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SARI 
 

Firman Nur Arif. 2015. Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana 

di Kecamtan Kemiri Kabupaten Purworejo. Skripsi. Jurusan Geografi, FIS UNNES. 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang. 
 
 

Kata Kunci: Kerawanan Tanah Longsor, Mitigasi Bencana 
 

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, 

bahan rombakan, tanah atau material laporan bergerak ke bawah atau keluar lereng. 

Secara geolologis tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi 

pergerakan tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Selain itu, 

aktifitas manusia juga dapat mengurangi risiko bencana tanah longsor, salah satunya 

adalah mitigasi bencana dalam menghadapi bencana tanah longsor. Tujuan penelitian 

ini  adalah  mengetahui  tingkat  kerawanan  tanah  longsor  dan  mengetahui  upaya 

mitigasi bencana tanah longsor di Kecamatan Kemiri. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengharkatan atau skoring 

berdasarkan faktor penyebab tanah longsor dan metode deskriptif. Lokasi penelitian 

berada   di   Kecamatan   Kemiri   Kabupaten   Purworejo   dengan   obyek   penelitian 

fenomena alam atau kondisi fisik dan masyarakat di Kecamatan Kemiri. Variabel 

pada penelitian ini terdiri dari kemiringan lereng, bentuk lereng, curah hujan bulanan, 

curah hujan tahunan, tekstur tanah, permeabilitas tanah, indeks plastisitas, kedalaman 

tanah,  struktur perlapisan  batuan,  pelapukan  batuan,  penggunaan  lahan,  kerapatan 

vegetasi, dan mitigasi bencana. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, 

dokumentasi, kuesioner dan uji laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kerawanan tanah longsor di 

Kecamatan Kemiri terdapat tiga kelas yaitu tingkat kerawanan tanah longsor rendah, 

sedang dan tinggi. Kelas kerawanan tanah longsor rendah mempunyai luas 5.670,27 

Ha atau 54,97% dari luas daerah penelitian, kerawanan tanah longsor sedang 

mempunyai luas 1.785,48 Ha atau 17,31 % dari luas daerah penelitian dan kerawanan 

tanah  longsor tinggi  mempunyai  luas  2.858,94  Ha atau  27,72% dari  luas  daerah 

penelitian.  Masyarakat  di sana sudah melakukan  tindakan mitigasi bencana tanah 

longsor, namun tindakan mitigasi bencana tersebut masih sangat minim. Ada dua 

upaya masyarakat dalam mengatasi tanah longsor yaitu dengan upaya vegetatife dan 

mekanik. 

Berdasrkan penelitian ini, penulis menyarankan kepada masyarakat untuk 

mengikuti pelatihan dan penyuluhan, memahami terkait pengetahuan bencana tanah 

longsor, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran terhadap pentingnya melakukan 

tindakan penanggulangan bencana untuk mengurangi resiko bencana  yang terjadi. 

Bagi pemerintah, sebaiknya pemerintah melakukan sosialisasi terkait panduan- 

panduan penanggulangan bencana tanah longsor khususnya pada daerah yang rawan 

bencana tanah longsor. Membuat beronjong batu pada daerah rawan tanah longsor. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Bencana merupakan suatu peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 

dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. Bencana tidak terjadi begitu saja, namun ada faktor kesalahan 

dan kelalaian manusia dalam mengantisipasi alam dan kemungkinan bencana yang 

dapat menimpanya. Masyarakat yang tinggal di lereng gunung curam, menghadapi 

risiko kemungkinan terjadinya tanah longsor (Soehatman, 2010:17). 

Bencana dalam kenyataan keseharian menyebabkan, 1) berubahnya pola- 

pola kehidupan dari kondisi normal, 2) merugikan harta benda dan jiwa manusia, 

3) merusak struktur sosial komunitas, 4) memunculkan lonjakan kebutuhan pribadi 

atau komunitas. Oleh karena itu bencana cenderung terjadi pada komunitas yang 

rentan, dan akan membuat komunitas semakin rentan. (Setyowati, 2010:10). 

Fenomena tanah longsor merupakan hal biasa ketika terjadi peralihan dari 

musim kemarau ke musim hujan. Kementrian Riset dan Teknologi (KRT) 

menyebutkan bahwa banyaknya tanah retak akibat kekeringan yang tiba-tiba 

terkena hujan lebat, maka tanah tersebut longsor. Ada dua hal penyebab tanah 
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longsor yang berkaitan dengan hujan, yakni hujan berintensitas tinggi dalam waktu 

singkat dan menerpa daerah yang kondisi tanahnya labil. Tanah kering ini menjadi 

labil dan mudah longsor saat terjadi hujan. Kondisi lain adalah akumulasi curah 

hujan di musim hujan pada tebing terjal yang menyebabkannya runtuh. Tanah 

longsor ini cukup berbahaya dan dapat mengakibatkan korban jiwa tidak sedikit 

(Kusnoto, 2008:3). 

Tabel 1.1 Data Kejadian Tanah Longsor di Kecamatan Kemiri 

Tahun 2013 
 

No Nama Desa Jumlah Kejadian 

1 Rejowinangun 2 Kejadian 

2 Kapiteran 2 Kejadian 

3 Purbayan 17 Kejadian 

4 Kedung Pomahan Kulon 19 Kejadian 

5 Gunungteges 8 Kejadian 

6 Girijoyo 4 kejadian 

7 Wanurojo 4 Kejadian 

8 Kedunglo 1 Kejadian 

9 Kedung Pomahan Wetan 7 Kejadian 

10 Sukogelap 1 Kejadian 

11 Karangluas 3 Kejadian 

12 Kaliurip 1 Kejadian 

Sumber: BPBD Kabupaten Purworejo Tahun 2013 

 
Kabupaten Purworejo termasuk kabupaten yang memiliki beberapa wilayah 

rawan longsor dan cukup berbahaya. Kecamatan yang memiliki tingkat kerawanan 

bencana longsor cukup tinggi adalah di Kecamatan Bruno khususnya di Desa 

Gowong, Kecamatan Bagelan khususnya di Desa Hargorojo, Kecamatan Bener 
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khususnya Desa Legetan, Kecamatan Kemiri khususnya di Desa Purbayan, 

Gunungteges dan Kedung Pomahan Wetan, banyak sekali daerah perbukitan di 

wilayah  itu  yang  kemiringannya  hingga  40%.  Meski  demikian  warga  desa 

setempat tetap memanfaatkan wilayah tersebut sebagai tempat untuk bermukim, 

kendati mereka mengetahui bahwa bahaya longsor mengancam mereka. Dengan 

alasan sudah mengupayakan beberapa penanggulangan yang mereka yakini dapat 

mencegah bencana longsor, merekapun tetap bersikukuh tinggal di daerah yang 

relatif rawan tersebut. 

Bencana alam berupa tanah longsor yang sering terjadi di Kecamatan 

Kemiri Kabupaten Purworejo karena sebagian wilayahnya berupa tebing curam 

dan pegunungan. Sudah tiga tahun terakhir mulai tahun 2011 sampai tahun 2013 

sering terjadi longsor ketika musim hujan tiba, khusunya pada bulan desember 

dengan curah hujan yang cukup tinggi, beberapa wilayah sering terjadi longsor. 

Menurut data dari BPBD Kabupaten Purworejo tahun 2013, Desa Purbayan, 

Gunungteges, Girijoyo, Rejowinangun, Kedung Pomahan Wetan, Kedung 

Pomahan  Kulon,  Karangluas,  Sukogelap  dan  Kapiteran  merupakan  desa  yang 

sering mengalami bencana tanah longsor. Kejadian tersebut menyebabkan rumah 

beberapa warga mengalami kerusakan, kerugian materi dan rusaknya fasilitas 

umum (Data Rekapitulasi Bencana BPBD Purworejo, 2013).  Kecamatan Kemiri 

mempunyai karakteristik lahan dengan topografi bergelombang, berbukit hingga 

bergunung-gunung dengan ketinggian tempat bervariasi dari lereng yang landai 

sampai dengan sangat terjal. 
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Kestabilan lereng yang tanahnya berlempung sangat dipengaruhi oleh 

banyaknya air yang meresap kedalam lereng. Infiltrasi air ke dalam tanah, 

menghilangkan tekanan air pori negatif dan menaikkan tekanan pori positif yang 

mengurangi kuat geser   tanah. Selain itu, akibat infiltrasi air hujan, berat tanah 

bertambah. Lokasi-lokasi pada bukit yang berbentuk menikung, di mana tempat 

tersebut merupakan tempat pertemuaan air hujan yang berasal dari bukit-bukit di 

dekatnya mempunyai potensi longsor yang tinggi (Hary, 2006:39). 

 

Salah satu upaya yang seharusnya dilakukan oleh masyarakat dalam 

meminimalisir tingkat resiko bencana tanah longsor adalah mempersiapkan diri 

dengan memahami dan menerapkan suatu tindakan kesiapsiagaan akan datangnya 

bencana tanah longsor agar tindakan masyarakatnya pun lebih kompleks. Banyak 

sistem  dan  tindakan   yang  diterapkan  dalam  upaya  kesiapsiagaan  terhadap 

terjadinya bencana tanah longsor. Sistem ini berupa sistem identifikasi sumber- 

sumber yang tersedia, peringatan dini, tindakan penyelamatan, sosialisasi kepada 

masyarakat guna upaya pengkaderan terkait masalah kesiapsiagaan bencana, 

berkoordinasi dengan instansi terkait dan masih banyak lagi. Pelibatan masyarakat 

sangatlah penting karena masyarakat merupakan pihak yang paling rentan menjadi 

korban bencana. Kerentanan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti 

kurangnya pengetahuan akan pentingnya penanggulangan bencana, masalah 

kemiskinan, dan kerentanan yang bersifat kebijakan seperti tidak adanya prosedur 

tetap yang jelas tentang penanggulangan bencana di daerah rawan bencana. 
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Daerah Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo merupakan daerah yang 

memiliki lereng yang bervariasi dari kemiringan lereng 0-8% sampai >40%. Curah 

hujan pada daerah penelitian juga cukup tinggi  setiap tahunnya.  Melihat latar 

belakang di atas, maka perlu adanya sebuah upaya identifikasi daerah yang 

berpotensi terjadi bahaya tanah longsor agar dapat meminimalisasi kerugian yang 

ditimbulkannya, maka penulis mengambil judul “Analisis Kerawanan Tanah 

Longsor Untuk Menentukan Upaya Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 
 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

muncul dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan Kemiri Kabupaten 

 
Purworejo? 

 
2. Bagaimana  mitigasi  bencana  tanah  longsor  yang  dilakukan  di  Kecamatan 

 
Kemiri Kabupaten Purworejo? 

 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai penulis adalah: 
 

1. Mengetahui tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan Kemiri Kabupaten 

 
Purworejo. 

 
2. Menganalisis bagaimana upaya mitigasi bencana tanah longsor yang dilakukan 

di Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
 

 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian dengan judul Analisis Kerawanan 

Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo 

adalah sebagai berikut : 

 

1.  Manfaat Teoritis 
 

a.  Dapat dijadikan sebagai dasar penelitian selanjutnya. 

 
b. Dapat memberikan sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya dalam bidang geomorfologi dan kebencanaan. 

 

 
 

2.  Manfaat Praktis 
 

a. Memberikan peringatan dini terhadap kemungkinan terjadinya tanah 

longsor sehingga dapat mengurangi jumlah korban jiwa dan kerugian 

materi yang ditimbulkan. 

b. Pengetahuan  bagi  Pemerintah  Kecamatan  Kemiri  dan  masyarakat 

bagaimana pentingnya pencegahan daripada pemulihan. 

c. Memberi bahan masukan bagi Pemerintah Kecamatan Kemiri, bahwa 

mengelola   sumber daya   alam hendaknya memperhatikan batas 

kemampuan alam. 
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1.5. Batasan Istilah 
 

 

Berdasarkan pemilihan judul di atas, maka untuk menghindari salah tafsir 

terhadap istilah-istilah yang digunakan, maka perlu diberi penegasan istilah yang 

dianggap penting, yaitu sebagai berikut: 

1. Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, 

bahan rombakan, tanah atau material laporan bergerak ke bawah atau keluar 

lereng. Secara geolologis tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana 

terjadi pergerakan tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah 

(Nandi, 2007:6). 

2. Satuan medan adalah kelas medan yang merupakan bagian dari bentuklahan 

atau bentuklahan yang kompleks yang mempunyai hubungan dengan 

karakteristik medan atau pola-pola dari komponen medan yang utama. Satuan 

medan merupakan gambaran dari karakteristik eksternal dan internal suatu 

bentuklahan (Van Zuidam, 1979 dalam Tjahjono 2003:73) 

3.  Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, 

baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana (Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

21 tahun 2008) 
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BAB II TINJAUAN 

PUSTAKA 

 

 
2.1. Tanah Longsor 

 

Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, 

bahan  rombakan,  tanah  atau  material  laporan  bergerak  ke  bawah  atau  keluar 

lereng. Secara geolologis tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana 

terjadi  pergerakan  tanah  seperti  jatuhnya bebatuan  atau  gumpalan  besar tanah 

(Nandi, 2007:6). 

 

Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada lereng lebih 

besar dari pada gaya penahan. Gaya penahan pada umunya dipengaruhi oleh 

kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan daya pendorong dipengaruhi 

oleh besarnya sudut lereng, beban serta berat jenis batuan. 

 

Proses terjadinya tanah longsor dapat di jelaskan sebagai berikut, air yang 

meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. Jika air tersebut menembus 

sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah menjadi 

licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak mengikuti lereng dan luar 

lereng. 

 

2.2. Penyebab Terjadinya Tanah Longsor 
 
 

Menurut Nandi (2007:6) gejala umum tanah longsor ditandai dengan 

munculnya retakan-retakan di lereng yang sejajar dengan arah tebing, biasanya 
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terjadi setelah hujan, munculnya mata air baru secara tiba-tiba dan tebing rapuh 

serta kerikil mulai berjatuhan. Faktor lainnya adalah sebagai berikut : 

1. Hujan 
 
 

Musim kering yang panjang akan menyebabkan terjadinya penguapan air 

di permukaan tanah dalam jumlah besar. Hal ini mengakibatkan mulculnya 

pori-pori tanah hingga terjadi retakan dan merekahnya tanah ke permukaan. 

Ketika hujan, air akan menyusup kebagian yang retak sehingga tanahdengan 

cepat mengembang kembali. 

 

Pada  awal  musim  hujan,  intensitas  hujan  yang  tinggi  biasanya  sering 

terjadi, sehingga kandungan air pada tanah menjadi jenuh dalam waktu yang 

singkat. Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan longsor karena 

melalui tanah yang merekah air akan masuk dan terakumulasi  dibagian dasar 

lereng, sehingga menimbulkan gerakan lateral. 

 

2. Lereng Terjal 

 
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong. Lereng 

yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air laut, dan angin. 

Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor adalah 180
o 

apabila ujung 

lerengnya terjal dan bidang longsornya datar. 

3. Tanah yang Kurang Padat dan Tebal 

 
Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau tanah liat dengan 

ketebalan lebih dari 2,5 m dari sudut lereng lebih dari 220. Tanah jenis ini 
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memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi hujan. 

Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi 

lembek terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas. 

4. Batuan yang Kurang Kuat 

 
Batuan endapan gunung api dan sedimen berukuran pasir dan campuran 

antara kerikil, pasir dan lempung umumnya kurang kuat. Batuan tersebut akan 

mudah  menjadi  tanah  apabila mengalami  proses  pelapukan  dan  umumnya 

rentan terhadap tanah longsor bila terdapat pada lereng yang terjal. 

5. Jenis Tata Lahan 
 
 

Tanah longsor banyak terjadi di daerah lahan persawahan, perladangan dan 

adanya genangan air di lereng yang terjal. Pada lahan persawahan akarnya 

kurang kuat untuk mengikat butir tanah yang membuat tanah menjadi lembek 

dan jenuh dengan air sehingga mudah longsor. Sedangkan untuk daerah 

perladangan penyebabnya adalah karena akar pohonnya tidak dapat menembus 

bidang longsoran yang dalam dan umumnya terjadi di daerah longsoran lama. 

 

6. Getaran 

 
Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, 

getaran  mesin  dan  getaran  lalu  lintas  kendaraan.  Akibat  yang  ditimbulkan 

adalah tanah, bdan jalan, lantai dan dinding rumah menjadi retak. 
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2.3. Jenis-jenis Tanah Longsor 
 
 

Menurut (Cruden dan Varnes 1992, dalam Hary, 2006:15) tanah longsor 

dikelompokkan menjadi jatuhan, robohan, longsoran, sebaran dan aliran. Masing- 

masing tipe terjadi pada medan dengan karakteristik yang berbeda satu dengan 

yang lain, hal ini karena bencana gerakan tanah disebabkan oleh banyak faktor. 

1. Jatuhan (falls) 
 
 

Jatuhan (falls) adalah gerakan jatuh material pembentuk lereng (tanah 

atau batuan) di udara dengan atau tanpa adanya interaksi antara bagian-bagian 

material yang longsor. Jatuhan terjadi tanpa adanya bidang longsor, dan banyak 

terjadi pada lereng terjal atau tegak yang terdiri dari batuan yang mempunyai 

bidang-bidang tidak menerus (diskontinuitas). Jatuhan pada tanah biasanya 

terjadi bila material mudah tererosi terletak di atas tanah yang lebih tahan erosi, 

contohnya jika lapisan pasir bersih atau lanau berada di atas lapisan lempung 

overconsolidated (Bazett et al, 1961; Skempton dan LaRochelle 1965). 

 

Jatuhan adalah satu dari mekanisme erosi utama dari lempung 

overconsolidated tinggi (heavily overconsolidated). Longsoran pada jenis 

lempung ini terjadi bila air hujan mengisi retakan di puncak dari lereng terjal. 

Jatuhan yang disebabkan oleh retakan yang dalam umumnya runtuh miring ke 

belakang, sedangkan untuk retakan yang dangkal runtuhnya ke depan. 
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Jatuhan batuan dapat terjadi pada semua jenis batuan dan umumnya terjdi 

akibat oleh pelapukan, perubahan temperatur, tekanan air atau 

penggalian/penggerusan  bagian  bawah  lereng.  Jatuhan  terjadi  di  sepanjang 

kekar, bidang dasar, atau zona patahan lokal. 

 

2. Robohan (topples) 

 
Robohan (topples) adalah gerakan material robohan dan biasanya terjadi 

pada lereng batuan yang sangat terjal sampai tegak yang mempunyai bidang- 

bidang ketidakmenerusan yang relatif vertikal. Tipe gerakan hampir sama 

dengan  jatuhan,  hanya  gerakan  batuan  longsor  adalah  mengguling  hingga 

roboh, yang berakibat batuan lepas dari permukaan lerengnya. Faktor utama 

yang menyebabkan robohan, adalah seperti halnya kejadian jatuhan batuan, 

yaitu yang mengisi retakan. 

2. Longsoran (slides) 

 
Longsoran (slides) adalah gerakan material pembentuk lereng yang 

diakibatkan oleh terjadinya kegagalan geser, di sepanjang satu atau lebih bidang 

longsor. Massa tanah yang bergerak bisa menyatu atau terpecah-pecah. 

Perpindahan material total sebelum longsoran bergantung pada besarnya 

regangan   untuk   mencapai   kuat   geser   puncaknya   dan   pada   tebal   zona 

longsornya. Perpindahan total lebih kecil pada lempung normally consolidated 

daripada lempung kaku overconsolidated. 
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Berdasarkan geometri bidang gelincirannya, longsoran dibedakan dalam 

dua jenis yaitu: (Hary, 2006:21) 

a.  Longsoran dengan bidang longsor lengkung atau longsoran rotasional 

 
(rotational slides). 

 
Longsoran rotasional (rotational slides) mempunyai bidang 

longsor melengkung ke atas, dan sering terjadi pada massa tanah yang 

bergerak  dalam  satu  kesatuan.longsoran  rotasional  murni  (slump) 

terjadi pada material yang relatif homogen seperti timbunan buatan 

(tanggul). 

b. Longsoran dengan bidang gelincir dasar atau longsoran translasional 

 
(translational slides). 

 
Longsoran translasional merupakan gerakan di sepanjang 

diskontinuitas  atau  bidang  lemah  yang  secara  pendekatan  sejajar 

dengan  permukaan  lereng,  sehingga  gerakan  tanah  secara translasi. 

Dalam tanah lempung, translasi terjadi di sepanjang lapisan tipis pasir 

atau lanau, khususnya bila bidang lemah tersebut sejajar dengan lereng 

yang  ada.  Longsoran  translasi  lempung  yang  mengandung  lapisan 

pasir atau lanau, dapat disebabkan oleh tekanan air pori yang tinggi 

dalam pasir atau lanau tersebut. 

3. Sebaran (spreads) 

 
Seabaran  yang  termasuk  longsoran  translasional  juga  disebut  sebaran 

lateral (lateral spreading), adalah kombinasi dari meluasnya massa tanah dan 
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turunnya massa batuan terpecah-pecah ke dalam material lunak di bawahnya 

(Cruden dan Varnes, 1992 dalam Hary, 2006). Permukaan bidang longsor tidak 

berada di lokasi terjadinya geseran terkuat. 

4. Aliran (flows) 

 
Aliran (flows) adalah gerakan hancuran material ke bawah lereng dan 

mengalir seperti cairan kental. Aliran sering terjadi dalam bidang geser relatif 

sempit. Material yang terbawa oleh aliran dapat terdiri dari berbagai macam 

pertikel tanah (termasuk batu-batu besar), kayu-kayu, ranting dan lain-lain. 

 

2.4. Dampak Tanah Longsor 
 
 

Menurut   Nandi   (2007:17)   banyak   dampak yang   ditimbulkan   akibat 

terjadinya tanah longsor baik dampak terhadap kehidupan manusia, hewan dan 

tumbuhan maupun dampak terhadap keseimbangan lingkungan. 

1. Dampak Terhadap Kehidupan 

 
Terjadinya bencana tanah longsor memiliki dampak yang sangat besar 

terhadap kehidupan, khususnya manusia. Bila tanah longsor itu terjadi pada 

wilayah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, maka korban jiwa 

yang ditimbulkan akan sangat besar, terutama bencana tanah longsor itu terjadi 

secara tiba-tiba tanpa diawali adanya tanda-tanda akan terjadinya tanah longsor. 

Adapun dampak yang ditimbulkan dengan terjadinya tanah longsor 

terhadap kehidupan adalah sebagai berikut. 

a.  Bencana longsor banyak menelan korban jiwa. 
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b. Terjadinya kerusakan infrastruktur publik seperti jalan, jembatan dan 

sebagainya. 

c.  Kerusakan  bangunan  seperti  gedung  perkantoran  dan  perumahan 

penduduk serta sarana peribadatan. 

d. Menghambat proses aktivitas manusia dan merugikan baik masyarakat 

yang terdapat di sekitar bencana maupun pemerintahan. 

2. Dampak Terhadap Lingkungan 

 
Adapun dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan akibat terjadinya 

tanah longsor adalah sebagai berikut: 

a.  Terjadinya kerusakan lahan. 

 
b. Hilangnya vegetasi penutup lahan. 

 
c.  Terganggunya keseimbangan ekosistem. 

 
d. Lahan menjadi kritis sehingga cadangan air bawah tanah menipis. 

 
e.  Terjadinya tanah longsor dapat menutup lahan yang lain seperti sawah, 

kebun dan lahan produktif lainnya. 

 

2.5. Pelaksanaa Mitigasi Bencana 
 
 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 terdapat prinsip-prinsip 

penanggulangan bencana yaitu sebagai berikut. 
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1. Cepat dan tepat 

 
Penanggulangan bencana harus cepat dan tepat karena kalau 

terlambat akan menimbulkan kerugian harta benda dan korban manusia 

yang banyak. 

2. Prioritas 

 
Penanggulangan harus memprioritaskan penyelamatan nyawa 

manusia, kemudian harta benda. 

3. Koordinasi dan keterpaduan 

 
Koordinasi maksudnya dalam penanganan bencana antar instansi 

pemerintah  dan  masyarakat  harus  memiliki  koordinasi  yang  baik  dan 

saling mendukung. Keterpaduan maksudnya dalam penanganan bencana 

harus dilakukan oleh berbagai sektor secara terpadu dan saling 

mendukung. 

4. Berdaya guna dan berhasil guna 

 
Berdaya guna dan berhasil guna maksudnya dalam penanganan 

bencana tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya yang berlebihan. 

5. Transparansi dan akuntabilitas 

 
Transparansi penanggulangan bencana harus dilakukan secara 

terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. Akuntabilitas maksudnya 

bahwa penanggulangan bencana harus dilakukan secara terbuka dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara etik dan hukum. 
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6. Kemitraan 

 
Kemitraan maksudnya bahwa penanggulangan bencana tidak hanya 

dilakukan oleh pemerintah, tetapi harus bersama-sama dengan semua 

elemen masyarakat. 

7. Pemberdayaan 

 
Pemberdayaan maksudnya merupakan upaya meningkatkan dan 

pemahaman masyarakat dalam menghadapi bencana seperti langkah 

antisipasi, penyelamatan dan pemulihan bencana. 

8. Non diskriminatif 

 
Dalam penanggulangan bencana tidak boleh diskriminatif dengan 

memberikan perlakuan yang berbeda berdasarkan jenis kelamin, suku, 

agama, ras dan paham politik. 

9. Non proletisi 

 
Non proletisi maksudnya dalam penanggulangan bencana dilarang 

memanfaatkan keadaan darurat dengan menyebarkan agama atau 

keyakinan tertentu, misalnya dengan alih pemberian bantuan. 

 

 
 

Manajemen bencana (Disaster Management) adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari  bencana  beserta  segala  aspek  yang  berkaitan  dengan  bencana, 

terutama risiko bencana dan bagaimana menghindari risiko bencana. Manajemen 

bencana merupakan proses dinamis tentang  bekerjanya fungsi-fungsi manajemen 

yang kita kenal selama ini misalnya fungsi planning, organizing, actuating dan 
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controlling. Cara kerja manajemen bencana adalah melalui kegiatan-kegiatan yang 

ada pada tiap kuadran/siklus/bidang kerja yaitu pencegahan, mitigasi dan 

kesiapsiagaan, tanggap darurat, serta pemulihan. Sedangkan tujuannya (secara 

umum) antara lain untuk melindungi masyarakat beserta harta bendanya dari 

(ancaman) bencana (Nurjanah dkk, 2011:42). 

Manajemen  bencana  merupakan  suatu  proses  terencana  yang  dilakukan 

untuk mengelola bencana melalui 3 (tiga) tahapan sebagai berikut: 

1. Pra Bencana 
 

Tahapan manajemen bencana pada kondisi sebelum kejadian atau pra 

bencana meliputi kesiagaan, peringatan dini, dan mitigasi. 

 

a.  Kesiagaan 
 

Kesiagaan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mengantisipasi  bencana  melalui  pengorganisasian  serta  melalui  langkah 

yang tepat  guna dan  berdaya  guna.  Membangun  kesiagaan  adalah  unsur 

penting, namun tidak mudah dilakukan karena menyangkut sikap mental dan 

budaya serta disiplin di tengah masyarakat. Kesiagaan adalah tahapan yang 

paling strategis karena sangat menetukan ketahanan anggota masyarakat 

dalam menghadapi datangnya suatu bencana. 

 

b. Peringatan Dini 

 
Langkah ini diperlukan untuk  memberi peringatan kepada masyarakat 

tentang bencana yang akan terjadi sebelum kejadiaan seperti banjir, gempa 
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bumi, tsunami, letusan gunung api dan tanah longsor. Peringatan dini 

disampaikan dengan segera kepada semua pihak, khususnya mereka yang 

potensi terkena bencana akan kemungkinan datangnya suatu bencana di 

daerah masing-masing. Peringatan didasarkan berbagai informasi teknis dan 

ilmiah yang dimiliki, diolah atau diterima dari pihak berwenang mengenai 

kemungkinan akan datangnya suatu bencana. 

c.  Mitigasi Bencana 

 
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 tahun 2008, mitigasi 

bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan 

kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

2. Saat Kejadiaan Bencana 
 
 

Tahapan yang paling krusial dalam sistem manajemen bencana adalah 

saat bencana sesungguhnya terjadi. Mungkin telah melalui proses peringatan 

dini, maupun tanpa peringatan atau terjadi secara tiba-tiba. Oleh karena itu 

diperlukan langkah-langkah seprti tanggap darurat untuk dapat mengatasi 

dampak bencana dengan cepat dan tepat agar jumlah korban atau kerugian 

dapat diminimalkan. 

 

a. Tanggap Darurat 

 
Tanggap darurat bencana (response) adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan  dengan  segera  pada  saat  kejadian  bencana  untuk  menangani 
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dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan 

evakuasi korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, 

pengurusan pengungsi, penyelamatan serta pemulihan prasarana dan sarana. 

b. Penanggulangan Bencana 

Selama kegiatan tanggap darurat, upaya yang dilakukan adalah 

menanggulangi bencana yang terjadi sesuai dengan sifat dan jenisnya. 

Penanggulangan bencana memerlukan keahlian dan pendekatan khusus 

menurut kondisi dan skala kejadian. 

3. Pasca Bencana 

 
Setelah bencana terjadi dan setelah proses tanggap darurat dilewati, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi. 

a.   Rehabilitasi 

 
Rehabilitasi adalah perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan 

publik atau masyarakat sampai tingkat yang memadahi pada wilayah pasca 

bencana dengan sasaran utama untuk normalisasi atau berjalannya secara 

wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat pada wilayah 

pasca bencana. 

b.   Rekonstruksi 

 
Rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan 

sarana, kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada tingkat 

pemerintahan maupun masyarakat dengan sasran utama tumbuh dan 

berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya, tegaknya hukum 
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dan ketertiban dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala aspek 

kehidupan bermasyarakat pada wilayah pasca bencana. 

2.6. Penentuan Iklim Menurut Koppen 
 

Dasar klasifikasi iklim menurut Koppen adalah suhu dan curah hujan bulanan 

maupun tahunan. Koppen membagi menjadi tipe iklim utama menjadi lima 

kelas (Tukidi, 2004 : 75). 

a. Iklim A (iklim hujan tropik), suhu bulan dingin >18
o
C. 

 
b. Iklim B (iklim kering), jumlah penguapan lebih besar dari pada curah 

hujan. 

c. Iklim C (iklim sedang), suhu bulan terdingin kurang dari 18
o
C tetapi 

 

lebih besar dari -3
o
C. 

 

d. Iklim D (iklim boreal),suhu bulan terdingin kurang dari -3
o
C dan suhu 

bulan terpanas lebih dari 10
o
C. 

e. Iklim E (iklim kutub), suhu bulan terpanas kurang dari 10
o
C. 

 
 
 
 

Secara sederhana pembagian iklim A ini adalah sebagai berikut : 

 
Af Iklim  tropika  basah,  mempunyai  temperatur  yang  seragam  tinggi, 

curah hujan tinggi dan terbagi merata sepanjang tahun, curah hujan 

bulan kering >60 mm. 

Aw Iklim  basah  kering,  curah  hujan  tidak  terbagi  merata  dan  teratur 

sepanjang tahun, jumlah curah hujan bulan-bulan basah tidak dapat 

mengimbangi kekurangan hujan pada bulan-bulan kering. 
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Am Iklim hujan lebat, subtipe ini agak setengah-setengah sifatnya yaitu 

antara iklim Af dan Aw, curah hujan bulan kering <60 mm. 

Berdasarkan perhitungan klasifikasi tipe iklim menurut Koppen daerah 

Kecamatan Kemiri termasuk dalam tipe iklim A (Iklim Tropika Basah). 
 

 
2.7. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang terkait bencana tanah longsor serta penanggulangannya. Penelitian 

yang pertama dengan peneliti Gunadi, Sunarto dkk berjudul Tingkat Bahaya 

Longsor di Kecamatan Samigaluh dan Daerah Sekitarnya Kabupaten Kulonprogo 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi 

tingkat longsor dengan cara menyusun peta tingkat bahaya longsor. Persamaan 

penelitian ini yaitu berdasarkan metode penelitian menggunakan metode 

pengharkatan dan pembobotan berdasarkan faktor pemicu dan penyebab tanah 

longsor. 

Penelitian terdahulu yang kedua berjudul Analisis Tingkat Kerawanan 

Longsorlahan dan Mitigasi Bencana Di Kecamatan Karangsambung Kabupaten 

Kebumen dengan peneliti Rizka Zaenur Rohmah. Tujuannya adalah mengetahui 

kerawanan longsorlahan di Kecamatan Karangsambung dan mengetahui mitigasi 

bencana   yang   dilakukan   akibat   longsorlahan.   Persamaan   antara   penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dibuat adalah mengkaji tentang bencana tanah 

longsor dan terkait tindakan mitigasi bencana. Perbedaannya adalah penelitian ini 
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menekankan pada pencegahan bencana bukan langsung ke masyarakatnya. Metode 

yang digunakan sama yaitu deskripsi spasial dengan metode survey. 

Penelitian terdahulu yang ketiga adalah Identifikasi Kejadian Longsor dan 

Penentuan Faktor-Faktor Utama Penyebab di Kecamatan Babakan Madang 

Kabupaten Bogor dengan peneliti Ahmad Danil Efendi dan tujuannya adalah 

mengetahui lokasi sebaran area  kejadian longsor dan mengevaluasi dan 

identifikasi penyebab-penyebab terjadinya  longsoran. Penelitian terdahulu 

memiliki persamaan dalam mengkaji sebaran tingkat kerawanan longsor. Metode 

yang digunakan sama yaitu metode pengharkatan terhadap faktor pemicu tanah 

longsor dan metode pemodelan daerah rawan longsor dari DVMBG tahun 2004. 

Judul penelitian terdahulu yang keempat adalah Studi Kerentanan Longsor 

Lahan di Kecamatan Samigaluh Dalam Upaya Mitigasi Bencana Alam dengan 

peneliti Sugiharyanto dkk dan tujuannya adalah Mengetahui tingkat tanah longsor 

lahan dan mengidentifikasi sebaran daerah rentan longsor lahan di wilayah 

Kecamatan Samigaluh Kabupaten Kulonprogo. Persamaan metode pada observasi 

lapangan dan analisis data sekunder. Penelitian terdahulu tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 



 

 

 
 

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu 
 

No Nama Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Parameter Hasil Penelitian 
1 Gunadi, 

Sunarto dkk, 

2004 

Tingkat Bahaya Longsor di 

Kecamatan Samigaluh dan Daerah 

Sekitarnya, Kabupaten Kulonprogo, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Mengevaluasi tingkat longsor 

dengan cara menyusun peta 

tingkat bahaya longsor. 

Metode pengharkatan 

dan pembobotan 

berdasarkan faktor 
pemicu dan penyebab 

tanah longsor. 

-Kemiringan Lereng 

-Hujan 

-Penggunaan Lahan 

-Jenis Batuan 

-Kedalaman Tanah 

-Permeabilitas 

-Tekstur 

Peta Tingkat Bahaya Longsoran 

Kecamatan Samigaluh dan 

Sekitarnya. 

2 Rizka Zaenur 

Rohmah, 2013 
Analisis Tingkat Kerawanan 

Longsorlahan dan Mitigasi Bencana 
Di Kec. Karangsambung, Kab. 

Kebumen 

-Mengetahui kerawanan 

longsorlahan di Kec. 
Karangsambung 

-Mengetahui karakteristik tipe 

longsorlahan di Kec 

Karangsambung 

-mengetahui mitigasi bencana 

yang dilakukan akibat 

longsorlahan di Kec. 

Karangsambung 

Deskripsi spasial dengan 

metode survey. 
-Kemiringan Lereng 

-Curah Hujan 

-Kelas Erosi 
-Permeabilitas Tanah 

-Tekstur Tanah 

-Kedalaman Pelapukan 

-Penutupan Lahan 

Tipe longsoranlahan di 

Kecamatan Karangsambung 
Tingkat kerawanan longsorlahan 

di Kecamatan Karangsambung 

Mitigasi bencana longsorlahan 

yang dilakukan. 

3 Effendi, 
Ahmad Danil, 

2008 

Identifikasi Kejadian Longsor dan 
Penentuan Faktor-Faktor Utama 

Penyebab di Kecamatan Babakan 

Madang Kabupaten Bogor 

-Mengetahui lokasi sebaran area 
kejadian longsor 

-Mengetahui karakter dan pola 

longsor 

-Mengevaluasi dan identifikasi 

penyebab-penyebab terjadinya 

longsoran 

-Menentukan faktor-faktor utama 

terjadinya longsor 

Metode pengharkatan 

terhadap factor pemicu 

tanah longsor dan 
metode pemodelan 

daerah rawan longsor 

dari DVMBG tahun 

2004. 

-Jenis Tanah 
-Tekstur Tanah 

-Kepekaan Erosi 

-Ketebalan Tanah 

-Tutupan Vegetasi 

-Kondisi Kebun 

Campuran 

-Tipe Insfrastruktur 

-Bangunan Konservasi 

-Kemiringan Lereng 

-Bentang Lahan 

-Jenis Batuan 
-Kejadian Longsor 

Sebelumnya 

-Curah Hujan 

Mengetahui karakteristik tipe 
longsor di Kecamatan Babakan 

Madang Kabupaten Bogor 

4 Sugiharyanto 
dkk, 2009 

Studi Kerentanan Longsor Lahan di 
Kecamatan Samigaluh Dalam Upaya 

Mitigasi Bencana Alam 

Mengetahui tingkat tanah longsor 

lahan dan mengidentifikasi 
sebaran daerah rentan longsor 

lahan di wilayah Kecamatan 
Samigaluh Kab. Kulonprogo 

Observasi lapangan dan 
analisis data sekunder 

-Kemiringan Lereng 
-Kondisi Geologi 

-Tanah 

-Curah Hujan 

-Kerapatan Vegetasi 

-Penggunaan Lahan 

Menunjukan tingkat potensi 

kerentanan longsor terhadap 
setiap satuan medan yang 

didasarkan pada beberapa 

parameter penelitian. 
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BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 
 
 
 

3.1. Lokasi Penelitian 
 
 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kemiri, Kabupaten Purworejo, Jawa 

Tengah, jumlah desa sebanyak 40 (empat puluh) desa. Dengan luas daerah 

Kecamatan Kemiri 10.314, 69 Ha. 

3.2. Obyek Penelitian 

 
Objek dalam penelitian ini adalah fenomena alam (kondisi fisik), upaya 

penanggulangan bencana tanah longsor dan wilayah administrasi Kecamatan 

Kemiri Kabupaten Purworejo. Sampel penelitian ini adalah satuan medan yang 

diperoleh dari hasil overlay beberapa peta parameter seperti peta jenis tanah, peta 

geologi,  peta bentuk  lahan  dan  peta kemiringan  lereng.  Teknik  pengambilan 

sampel yang dilakukan adalah sampel daerah (area sampling). 

 

3.3. Variabel Penelitian 
 
 

Variabel penelitian tentang kerawanan tanah longsor dan mitigasi bencana 

untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut. 

1. Variabel Kerawanan Tanah Longsor 

a. Variabel Lereng 

1) Kemiringan lereng 

 
2) Bentuk lereng 
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b. Variabel Curah Hujan 

 
1) Curah hujan bulanan 

 
2) Curah hujan tahunan 

c. Variabel Tanah 

1) Tekstur tanah 

 
2) Permeabilitas tanah 

 
3) Indeks Plastisitas 

 
4) Kedalaman Tanah 

d. Variabel Batuan 

1) Struktur perlapisan batuan 

 
2) Pelapukan Batuan 

 
e. Variabel Kondisi Lahan 

 
1) Bentuk penggunaan lahan 

 
2) Kerapatan vegetasi 

 
2. Variabel Mitigasi Bencana 

a. Pra-bencana 

b. Saat bencana 

 
c. Pasca bencana 
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3.4. Alat dan Bahan 
 

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa alat dan bahan untuk membantu 

peneliti dalam pengambilan sampel di lapangan dan alat-alat  yang dibutuhkan 

dalam pengujian sampel di laboratorium. Adapun alat dan dahan yang dibutuhkan 

sebagai berikut. 

3.4.1. Alat ukur yang digunakan di lapangan 
 
 

Tabel 3.1 Alat-alat yang digunakan di lapangan 

 

No. Nama Alat Kegunaan 

1 Peta RBI Lembar 1408-142 
Kutoarjo Skala 1:25.000 

Peta RBI Lembar 1408-144 Bruno 

Skala 1:25.000 

Untuk mengetahui batas 
wilayah, penggunaan lahan dan 

titik sampel penelitian. 

2 GPS (Global Positioning Sytem) Untuk mengetahui/mengukur 
posisi geografis secara tepat 

berdasar sinyal  satelit   dan 

ketinggian tempat 

3 Handlavel Untuk mengukur sudut 
kemiringan lereng 

4 Palu Geologi Untuk memecah batuan, 
mengetahui tingkat kekerasan 

batuan di lapangan 

5 Bor Tanah Untuk mengebor tanah, 
mengetahui ketebalan solum 

tanah, mengambil sampel tanah 

terusik 

6 Skop/Cangkul Untuk mengambil sampel tanah 

7 Ring Untuk mengambil sampel tanah 

8 Kantong Plastik Untuk tempat sampel tanah 

9 Label Untuk menandai sampel tanah 

10 Alat Tulis Untuk memberi kode sampel 
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3.4.2 Alat yang digunakan di laboratorium 
 

Tabel 3.2 Alat-alat yang digunakan di laboratorium 
 

No Nama Alat Kegunaan 

1 Timbangan analitik Menimbang berat sampel tanah 

2 Eksikator Untuk mendinginkan sampel 
tanah setelah di oven 

3 Oven Untuk mengeringkan sampel 
tanah (kering mutlak) 

4 Nampan plastik Untuk mengeringkan sampel 
tanah (kering angin) 

5 Casagrande dan spatel Untuk mengetahui batas cair 
tanah 

6 Siever Untuk mengetahui ukuran 
diameter butir tanah dengan cara 

penyaringan 

7 Gelas ukur Untuk mengukur volume larutan 
dalam analisis tekstur 

8 Cawan porslin Untuk tempat sampel 

9 Seperangkat alat permeabilitas Untuk mengetahui permeabilitas 
tanah 

10 Pipet Untuk memipet larutan/air 

11 Stopwatch Untuk   menentukan/menghitung 
waktu dalam uji permeabilitas 

12 Gelas piala Sebagai   tempat   larutan   untuk 
analisis tekstur 

13 Software GIS : ArcGIS 9.3 Untuk membuat dan digitasi peta 
digital 

14 Printer cannon Untuk mencetak hasil penelitian 
dalam bentuk hardcopy 
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3.5. Sumber Data Penelitian 
 
 

3.5.1.  Data Primer 

 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan menggunakan cara 

pengamatan langsung di lapangan. Data primer pada penelitian ini meliputi data 

yang berkaitan dengan: 

1. Kondisi fisik dan persebaran daerah rawan bencana tanah longsor 

 
2. Mitigasi bencana  masyarakat dalam menghadapi bencana tanah longsor 

 
3.5.2.  Data Sekunder 

 
Data  sekunder  adalah  data  yang  didapatkan  dari  sumber-sumber  lain 

seperti data kependudukan, peta-peta, data fisik daerah penelitian dan lain-lain. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian meliputi data mengenai: 

1. Peta Rupa Bumi Skala 1 : 25.000 Lembar 1408-142 Kutoarjo dan Lembar 

 
1408-144 Bruno. 

 
2. Peta Administrasi Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
3. Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
4. Peta Jenis Tanah Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
5. Peta Geologi Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
6. Peta Bentuk Lahan Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
7. Peta Curah Hujan Kabupaten Purworejo Skala 1 : 250.000 

 
8. Data Rekapitulasi Bencana (DRB) Tahun 2013 

 
9. Data Monografi Kecamatan Kemiri Tahun 2011 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 
 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah : 

3.6.1.  Observasi 

 
Observasi yang   dilakukan   dalam   penelitian   ini   dengan   melakukan 

pengamatan lapangan untuk mendapatkan data yang aktual dan langsung 

melakukan pengamatan pada lokasi penelitian. Data kondisi fisik yang di 

butuhkan dalam penelitian ini antara lain kedalaman tanah efektif, tekstur tanah, 

penggunaan lahan, struktur tanah dan lain-lain. Data hasil wawancara untuk 

mengetahui mitigasi bencana dan antisipasi masyarakat dalam menghadapi 

bencana tanah longsor. 

3.6.2.  Dokumentasi 

 
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengambil 

data-data di Kecamatan Kemiri. Data tersebut berkaitan dengan peta daerah 

penelitian yang diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Purworejo, jumlah 

penduduk, data monografi daerah penelitian yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Data Rekapitulasi Bencana Tanah Longsor Kecamatan Kemiri 

yang diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), dan data 

lain terkait dengan penelitian ini. Selain itu dalam teknik dokumentasi juga 

menyertakan data-data yang berupa gambar maupun foto-foto yang diperoleh 

dari kegiatan observasi, wawancara, dan kegiatan lain yang mendukung dan 

menguatkan penelitian. 
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3.6.3.  Angket Atau Kuesioner 

 
Kuesioner merupakan pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden di Kecamatan Kemiri. Angket atau 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui mitigasi dan antisipasi masyarakat 

dalam menghadapi bencana tanah longsor. 

3.6.4.  Metode Uji Laboratorium 
 
 

Metode ini dilakukan di laboratorium tanah, untuk menguji sampel tanah 

yang di ambil dari lapangan. Data yang dipeoreh dari hasil uji laboratorium 

adalah indeks plastisitas dan permeabilitas tanah. Pengujian sampel tanah ini di 

lakukan   di   Jurusan   Teknik   Sipil,   Fakultas   Teknik,   Universitas   Negeri 

Semarang. 

 

3.7. Tahap-Tahap Penelitian 
 
 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan penelitian yang meliputi, tahap 

persiapan, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pembuatan 

laporan yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.7.1.  Tahap Persiapan 

 
Tahap  persiapan  ini  meliputi  studi  kepustakaan,  kegiatan  observasi  pada 

awal penelitian, pengurusan surat perijinan penelitian, pembuatan proposal 

penelitian. 
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3.7.2.  Tahap Pengumpulan Data 

 
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui data primer dari instrumen 

penelitian yang telah direncanakan dan data sekunder yang diperoleh dari 

instansi maupun sumber-sumber lain. 

3.7.3.  Tahap Pengolahan Data 

 
Tahap  pengolahan  data  yaitu  meliputi  kegiatan  pembuatan  peta  terkait 

daerah penelitian dan persebaran daerah rawan tanah longsor, pengolahan data 

dengan deskripsi kondisi fisik daerah rawan bencana tanah longsor, pengolahan 

data wawancara dengan deskripsi mengenai kesiapan masyarakat dalam 

menghadapi bencana tanah longsor, tindakan kesiapsiagaan masyarakat dalam 

menghadapi bencana tanah longsor yang dianalisis sesuai nilai-nilai 

kesiapsiagaan. 

3.7.4.  Tahap Analisis Data 

 
Tahap analisis data  ini terdapat 3 tahap, yaitu analisis kondisi fisik daerah 

rawan bencana tanah longsor dan persebarannya, analisis hasil wawancara 

kepada masyarakat terkait mitigasi bencana serta antisipasi masyarakat dalam 

menghadapi tanah longsor. 

3.7.5.  Tahap Pembuatan Laporan 

 
Tahap  ini  merupakan  tahap  akhir  penelitian,  tahap  penyusunan  laporan, 

tahap pembahasan akhir penelitian. 
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3.8. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
 

3.8.1. Teknik Pengolahan Data 
 
 

3.8.1.1. Editing Data 
 
 

Pada tahapan ini diadakan pengecekan data terhadap kebenaran 

instrumen penelitian tentang kejelasan pengisi, kebenaran informasi yang 

diperoleh apakah sudah benar apa belum dengan yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang dilakukan. 

3.8.1.2.  Pengkodean 

 
Pada tahapan ini dilakukan penyusunan instrumen penelitian dan 

pengklasifikasian  instrumen  sesuai  dengan  jenisnya  dengan  memberikan 

kode tertentu. 

3.8.1.3.  Tabulasi 

 
Setelah penyusunan dan pengklasifikasian instrumen, tahap selanjutnya 

adalah  memasukan  data  hasil  pengkodean  dalam  bentuk  tabel  atribut 

sehingga nantinya dilakukan analisis data. 

3.8.2. Analisis Data 

 
3.8.2.1. Analisis Satuan Medan 

 
Analisis data tujuan pertama adalah menggunakan analisis satuan 

medan. Satuan medan adalah kelas medan yang merupakan bagian dari 

bentuk lahan atau bentuk lahan yang kompleks yang mempunyai hubungan 

dengan  karakteristik  medan  atau  pola-pola  dari  komponen  medan  yang 

utama. 
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Teknik analisis data  yang digunakan untuk menentukan kerawanan 

tanah longsor adalah analisis satuan medan atau satuan lahan dengan teknik 

skoring atau pengharkatan pada setiap parameter satuan medan yang diteliti. 

Satuan lahan merupakan satuan pemetaan terkecil dan dapat dibuat melalui 

overlay dengan menggunakan teknologi sistem informasi geografis (SIG) 

dari beberapa peta, yaitu peta kemiringan lereng, peta bentuk lahan, peta 

geologi dan peta jenis tanah. 

 

Parameter fisik medan yang di skor adalah : 
 

Tabel. 3.3 Kriteria Penilaian Kemiringan Lereng 
 

 

No 
 

Kelas 
Kemiringan 
Lereng (%) 

 

Kategori Harkat 

1 I 0-8 Datar 1 

2 II 8-15 Landai 2 

3 III 15-25 Agak Curam 3 

4 IV 25-45 Curam 4 

5 V >45 Sangat Curam 5 

Sumber  :  SK  Menteri  Pertanian  Nomor  837/KPTS/UM/1980  dengan 

modifikasi penulis. 
 

 

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Permeabilitas Tanah 
 

 

No 
Permeabilitas Tanah 

(cm/jam) 

 

Kriteria 
 

Harkat 

1 >12,5 Sangat Cepat 1 

2 6,25-12,5 Cepat 2 

3 2-6,25 Sedang 3 

4 0,5-2,0 Lambat 4 

5 <0,5 Sangat Lambat 5 

Sumber : Sitanala Arsyad (1989) dalam Tjahjono (2007:29) 
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Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Kedalaman Tanah 
 

 

No 
Kedalaman Tanah 

(cm) 

 

Keterangan 
 

Harkat 

1 <30 Sangat dangkal 1 

2 30-60 Dangkal 2 

3 60-90 Sedang 3 

4 90-120 Dalam 4 

5 >120 Sangat Dalam 5 

Sumber : Suprapto Dibyosaputro (1998) dalam Tjahjono (2007:31) 
 
 

 
Tabel 3.6 Kriteria Penilaian  Penggunaan Lahan 

 

No Penggunaan Lahan Harkat 

1 Hutan, sawah, rawa, empang di daerah datar 1 

2 Kebun campuran, permukiman   di medan datar 
berombak, tegalan di medan datar berombak 

 

2 

3 Sawah berteras di medan berombak 
bergelombang, kebun campuran di medan 

bergelombang. 

 
3 

4 Permukiman  dan  bangunan  sarana  penunjang 
lain di medan berbukit 

 

4 

5 Tegalan/ tanah terbuka/ tanah kosong di medan 
bergelombang berbukit 

 

5 

Sumber : Suratman Worosuprodjo, dkk (1992) dalam Tjahjono (2007:32) 
dengan modifikasi. 

 
 

 
Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Tekstur Tanah 

 

No Tekstur Tanah Harkat 

1 Pasir 1 

2 Pasir berdebu 2 
 

3 
Geluh, geluh berlembung, geluh berpasir, 
geluh ber debu 

 

3 

4 Lempung berdebu, lempung berpasir 4 

5 Lempung 5 

Sumber : Tjahjono (2003:54) 
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Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Curah Hujan 
 

 

No 
Besar Curah Hujan 

(mm/tahun) 

 

Kategori 
 

Harkat 

1 <1000 Sangat Rendah 1 

2 1000-1500 Rendah 2 

3 1500-2000 Sedang 3 

4 2000-2500 Tinggi 4 

5 >2500 Sangat Tinggi 5 

Sumber : Taufik, dkk (2008) 
 

Tabel. 3.9 Kriteria Penilaian Pelapukan Batuan 
 

 
No 

Tingkat 
Pelapukan 

Batuan 

 
Keterangan 

 
Harkat 

1 Segar/tidak Tidak nampak tanda pelapukan, 
batuan sesegar kristasi dan 

beberapa diskontinuitas   kadang 

ternoda. 

 
 

1 

2 Lapuk 
ringan 

Pelapukan hanya terjadi pada 
diskontinuitas  terbuka  yang 

menimbulkan perubahan warna, 

dapat mencapai  1 cm   dari 

permukaan diskontinuitas. 

2 

3 Lapuk 
sedang 

Sebagian besar batuan tanah warna 
belum   lapuk (kecuali  batuan 

sedimen), diskontinuitas ternoda 

keseluruh pelapukan. 

 
 

3 

4 Lapuk kuat Pelapukan meluas keseluruh massa 
lapuk, batuan tidak mengkip, bahan 

batuan berubah, mudah digali 

dengan palu geologi. 

 
 

4 

5 Lapuk 
sempurna 

Seluruh batuan berubah warna 
dan  lapuk kenampakan luas seperti 

tanah. 

 
5 

Sumber : Goenadai (2003) 
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Tabel 3.10 Kriteria Penilaian Bentuk Lereng 
 

No Bentuk Lereng Harkat 

1 Lurus 1 

2 Cembung 2 

3 Cekung 3 

4 Cembung-cekung atau Cekung-cembung 4 

5 Variasi Cembung Cekung 5 

Sumber : Van Zuidam (1979), dalam Tjahjono (2003:54) 
 

 
 
 

Tabel 3.11 Kriteria Penilaian Indeks Plastisitas Tanah 
 

No Kadar air IP (%) Kriteria Harkat 

1 <6 Sangat Rendah 1 

2 6 - <11 Rendah 2 

3 11 - < 18 Sedang 3 

4 18- <31 Tinggi 4 

5 >31 Sangat Tinggi 5 

Sumber : Sarwono Hardjowigeno (1989) dalam Tjahjono (2003:55) 
 

 
 
 
 

Tabel 3.12 Kriteria Penilaian Struktur Perlapisan Batuan 
 

No Struktur Perlapisan Batuan Kriteria Harkat 
 

1 
Horisontal, pada medan datar 
(0-8%) 

 

Sangat baik 
 

1 

 

2 
Miring pada medan landai (8- 
15%) 

 

Baik 
 

2 

3 Tidak berstruktur Sedang 3 
 

4 
Miring pada medan agak 
curam (15-25%) 

 

Jelek 
 

4 

 

5 
Miring pada medan 
terjal/bebukit (25-45%) 

 

Sangat jelek 
 

5 

Sumber : Misdiyanto (1992) dalam Tjahjono (2003:55) 
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Tabel 3.13 Kriteria Penilaian Kerapatan Vegetasi 
 

No Besar Kerapatan Vegetasi (%) Kriteria Harkat 

1 75 – 100 Sangat rapat 1 

2 50 - <75 Rapat 2 

3 25 - <50 Sedang 3 

4 15 - <25 Jarang 4 

5 <15 Sangat jarang 5 

Sumber : Van Zuidam (1979) dam Tjahjono (2003:57) 
 

 
 
 

Teknik analisis yang digunakan dalam menentukan tingkat kerawanan 

tanah longsor adalah analisis satuan medan dengan teknik skoring atau 

pengharkatan pada setiap parameter yang diteliti. Setiap parameter diberi 

harkat, harkat minimun sebesar 1 dan harkat maksimum sebesar 5. Ada 11 

parameter yang   digunakan   sebagai   penentu tingkat   bahaya   longsor. 

Selanjutnya ditentukan kelas bahaya longsor sebagai berikut : 

 

Jumlah parameter yang digunakan 11 Parameter (A) 

Jumlah harkat terendah (1) dari 11 parameter 11 ................. (B) 

Jumlah harkat tertinggi (5) dari 11 parameter 55..................(C) 

Besar kelas interval ( I ) berdasarkan metode yang digunakan oleh Suprapto 

 
Dibyosaputro (1999) dalam Tjahjono (2007) adalah : 

 

 
 

C-B 
I= 

A 
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Keterangan : 
 

I : Besar kelas interval 
 

 
B : Jumlah harkat terendah 

 

 
C : Jumlah harkat tertinggi 

 

 
K : Jumlah kelas yang diinginkan (5 kelas) 

 

Berdasarkan  persamaan  di  atas  maka  besar  kelas  interval  masing- 

masing adalah : 
 

 

55 − 11 
 = 5 

 
 

44 
= =   8,8 5 

 
 

Tabel 3.14 Klasifikasi Tingkat Bahaya Tanah Longsor 
 

No Kelas Interval Tingkat Bahaya Longsor 

1 
 

2 
 

3 
 

4 
 

5 

11 – <19,8 
 

19,8 – <28,6 
 

28,6 – <37,4 
 

37,4 – <46,2 
 

46,2 – 55 

Sangat Rendah 
 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 
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3.8.2.2.  Analisis Deskriptif 

 
Analisis data merupakan suatu kegiatan mengolah data yang dilakukan 

setelah  memperoleh  data  yang  dibutuhkan  untuk  penelitian  dan  didalam 

suatu analisis data terdapat kegiatan mengelompokkan data dengan berbagai 

metode yang digunakan yaitu antara lain, angket, dokumentasi yang terkait 

tanah longsor.  Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskripsi. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis 

data  adalah  sebagai  berikut,  mendeskripsikan  hasil  dari  kuesioner  atau 

angket terkait dengan penanggulangan bencana tanah longsor yang berupa 

antisipasi masyarakat, kesiapan masyarakat, mitigasi bencana dan sistem 

peringatan dini, tanggap darurat bencana tanah longsor, rehabilitas dan 

rekonstruksi bencana tanah longsor. 
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Peta Kemiringan 

Lereng 

Peta Geologi Peta Bentuk 

Lahan 

Peta Jenis 

Tanah 
 

 

Klasifikasi 

Kemiringan Lereng 

Klasifikasi Jenis 

Batuan 

Klasifikasi 

Bentuk Lahan 

Klasifikasi Jenis 

Tanah 
 

 
 

Overlay 
 

  
Peta Satuan 

Medan 

  
Penentuan Sampel 

 

 
 
 
 

Data Primer 

Kerja Lapangan  

 
Data Sekunder 

 

 
 

 
Lapangan 

 Tekstur Tanah 

 
 Pelapukan Batuan 

 Struktur Perlapisan Batuan 

 Bentuk Lereng 

 

 
Laboratorium 

 Indeks Plastisitas 

 Batas Wilayah 

 Luas Wilayah 

 Curah hujan 

 Penggunaan Lahan 

 
 Kelerengan 

 Kerapatan Vegetasi 

 
 
 

 
Tingkat Kerawanan 

Tanah Longsor 

 

2007 
Tentang Penanggulangan 

Bencana 
 
 

Input 
 

Proses 
 

Output 

 
Analisis Data 

Mitigasi Bencana 

-Pra-Bencana 
-Saat Bencana 

-Pasca Bencana 

 

Sebaran Kerawanan Tanah 

Longsor dan Upaya Mitigasi 

Bencana 
 

Gambar 3.1 Diagram Alir 
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BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

 
IV sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

 
1. Ada 46 satuan medan yang tersebar pada daerah penelitian dan masuk dalam 3 

(tiga) kriteria atau kelas tingkat kerawanan medan terhadap tanah longsor, 

yaitu tingkat kerawanan rendah, tingkat kerawanan sedang, dan tingkat 

kerawanan tinggi. Satuan medan yang memiliki tingkat kerawanan tanah 

longsor rendah mempunyai wilayah yang paling luas yaitu seluas 5.670,27 

Ha, kerawanan tanah longsor rendah mempunyai karakteristik berada pada 

lereng yang landai sampai datar, mempunyai nilai harkat rendah dan 

penggunaan lahan di dominasi oleh sawah irigasi dan kebun. Satuan medan 

dengan  tingkat  kerawanan  tanah  longsor  sedang  mempunyai  luas  wilayah 

1.785,48 Ha dengan karakteristik kemiringan lereng datar dan agak curam, 

penggunaan lahan di dominasi oleh kebun dan tegalan. Dan satuan medan 

dengan tingkat kerawanan tanah longsor tinggi memiliki luas wilayah paling 

kecil yaitu seluas 2.858,94 Ha dengan karakteristik berada pada kemiringan 

lereng curam dan sangat curam, penggunaan lahan di dominasi oleh kebun, 

hutan dan ruang terbuka. 

2. Upaya mitigasi bencana terbagi menjadi tiga yaitu pra-bencana, saat bencana 

dan pasca bencana. Upaya mitigasi pra-bencana merupakan upaya pencegahan 
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sebelum terjadi bencana tanah longsor, hal yang dilakukan yaitu dengan 

mengikuti pelatihan tanggap bencana agar lebih tanggap jika suatu saat terjadi 

bencana, menanam pohon berakar keras serta membangunan bangunan 

penahan  longsor  pada  daerah  yang  miring.  Pada  saat  bencana  merupakan 

upaya penyelamatan diri dan peningkatan status bencana kepada penduduk 

lain. Sedangkan pasca bencana merupakan usaha rekonstruksi kembali 

kerusakan yang terjadi seperti memperbaiki sarana dan prasarana yang rusak, 

sera melaporkan kejadian kepada pemerintah setempat. 

 

 
 

5.2.Saran 

 
1. Pada  satuan  medan  dengan  tingkat  kerawanan  tanah  longsor  yang  tinggi 

sebaiknya memerlukan perhatian yang lebih agar tidak terjadi bencana yang 

serius atau menimbulkan korban jiwa dan harta benda. 

2. Bagi  masyarakat,  mengikuti  pelatihan  dan  penyuluhan  untuk  memahami 

terkait pengetahuan bencana tanah longsor, meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran terhadap pentingnya melakukan tindakan penanggulangan bencana 

pada sebelum, saat dan setelah bencana tanah longsor terjadi. 

3. Bagi pemerintah, sebaiknya pemerintah memperhatikan daerah yang rawan 

bencana tanah longsor, membuat beronjong batu atau penahan tanah longsor 

pada daerah-daerah yang rawan bencana tanah longsor, serta melakukan 

sosialisasi atau penyuluhan terkait panduan-panduan penanggulangan bencana 

tanah longsor khususnya pada daerah yang rawan bencana tanah longsor. 
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Lam piran 1. T abel S atuan M edan di K ecam atan K em iri 
 

 

N o 
 

S atuan M edan 
 

B entuklahan 
 

K eterangan B entuklahan 
 

G eologi 
K eterangan 

G eologi 

K elas 

Lereng 

 

K eterangan K elas Lereng 
Jenis 

T anah 

 

K eterangan Jenis T anah 

1 D 2_T m ph_I_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

2 D 2_T m ph_II_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T m ph Form asi H alang II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

3 D 2_T m ph_III_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T m ph Form asi H alang III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

4 D 2_T m ph_IV _K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T m ph Form asi H alang IV C uram (25-45% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

5 D 2_T m ph_V _K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T m ph Form asi H alang V S angat C uram (> 45% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

6 D 2_T pp_I_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T pp Form asi P eniron I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

7 D 2_T pp_II_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T pp Form asi P eniron II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

8 D 2_T pp_III_K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T pp Form asi P eniron III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

9 D 2_T pp_IV _K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T pp Form asi P eniron IV C uram (25-45% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

10 D 2_T pp_V _K lm k D 2 Lereng P erbukitan T erdenudasi T pp Form asi P eniron V S angat C uram (> 45% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

11 D 4_Q a_I_A ak D 4 B ukit T erisolasi Q a A luvium I D atar (0-8% ) A ak A sosiasi A lluvial K elabu 

12 D 4_Q a_I_K lm k D 4 B ukit T erisolasi Q a A luvium I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

13 D 4_Q a_III_A ak D 4 B ukit T erisolasi Q a A luvium III A gak C uram (15-25% ) A ak A sosiasi A lluvial K elabu 

14 D 4_T m ph_I_A ak D 4 B ukit T erisolasi T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) A ak A sosiasi A lluvial K elabu 

15 D 4_T m ph_I_K lm k D 4 B ukit T erisolasi T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

16 D 6_Q a_I_A ak D 6 Lereng K aki P erbukitan Q a A luvium I D atar (0-8% ) A ak A sosiasi A lluvial K elabu 

17 D 6_Q a_I_K ak D 6 Lereng K aki P erbukitan Q a A luvium I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

18 D 6_Q a_I_K lm k D 6 Lereng K aki P erbukitan Q a A luvium I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

19 D 6_Q a_III_A ak D 6 Lereng K aki P erbukitan T m ph Form asi H alang III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

20 D 6_T m ph_I_A ak D 6 Lereng K aki P erbukitan T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) A ak A sosiasi A lluvial K elabu 

21 D 6_T m ph_I_K ak D 6 Lereng K aki P erbukitan T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

22 D 6_T m ph_I_K lm k D 6 Lereng K aki P erbukitan T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

23 D 6_T m ph_II_K lm k D 6 Lereng K aki P erbukitan T m ph Form asi H alang II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

24 D 6_T pp_I_K lm k D 6 Lereng K aki P erbukitan T pp Form asi P eniron I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

25 F1_Q a_I_K ak F1 D ataran A lluvial Q a A luvium I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

26 F1_Q a_I_K lm k F1 D ataran A lluvial Q a A luvium I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

27 F1_T m ph_I_K ak F1 D ataran A lluvial T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

28 F1_T m ph_I_K lm k F1 D ataran A lluvial T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

29 F4_Q a_I_K ak F4 T anggul A lam Q a A luvium I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

30 F4_Q a_I_K lm k F4 T anggul A lam Q a A luvium I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

31 F4_T m ph_I_K lm k F4 T anggul A lam T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

32 F5_Q a_I_K ak F5 T eras S ungai Q a A luvium I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

33 F5_Q a_I_K lm k F5 T eras S ungai Q a A luvium I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

34 F5_T m ph_I_K ak F5 T eras S ungai T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K ak K onsosiasi A lluvial K elabu 

35 F5_T m ph_I_K lm k F5 T eras S ungai T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

36 F5_T m ph_II_K lm k F5 T eras S ungai T m ph Form asi H alang II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

37 F5_T m ph_III_K lm k F5 T eras S ungai T m ph Form asi H alang III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

38 F5_T pp_I_K lm k F5 T eras S ungai T pp Form asi P eniron I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

39 F5_T pp_II_K lm k F5 T eras S ungai T pp Form asi P eniron II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

40 F5_T pp_III_K lm k F5 T eras S ungai T pp Form asi P eniron III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

41 S 2_T m ph_I_K lm k S 2 G aw ir S esar T m ph Form asi H alang I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

42 S 2_T m ph_II_K lm k S 2 G aw ir S esar T m ph Form asi H alang II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

43 S 2_T m ph_III_K lm k S 2 G aw ir S esar T m ph Form asi H alang III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

44 S 2_T pp_I_K lm k S 2 G aw ir S esar T pp Form asi P eniron I D atar (0-8% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

45 S 2_T pp_II_K lm k S 2 G aw ir S esar T pp Form asi P eniron II Landai (8-15% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 

46 S 2_T pp_III_K lm k S 2 G aw ir S esar T pp Form asi P eniron III A gak C uram (15-25% ) K lm k K om plek Latosol M erah K uning 
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L a m p i r a n  2 . T a b e l H a s i l P e n e l i t i a n  P a d a  V a r i a b e l K e r a w a n a n  T a n a h  L o n g s o r K e c a m a t a n  K e m i r i 
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S i f a t F i s i k  T a n a h 

S a t u a n  M e d a n 
K e l a s 

L e r e n g 
B e n t u k 

L e r e n g 
T e k s t u r 

T a n a h 
K e d a l a m a n 

T a n a h 
I n d e k s 

P l a s t i s i t a s 
P e r m e a b i l i t a s C u r a h  H u j a n 

S t r u k t u r P e r l a p i s a n 

B a t u a n 
P e l a p u k a n 

B a t u a n 
L a n d  U s e 

K e r a p a t a n 

V e g e t a s i 
1 D 2 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b r 4 5  c m 2 6 . 5 0 % 0 . 0 2 5 4  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d L r K c , T g l D a t a r b e r o m b a k S e d a n g 
2 D 2 _ T m p h _ I I _ K l m k I I C m L b d 4 5  c m 2 5 . 0 7 % 0 . 0 2 5 0  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 1 L s K c , D a t a r b e r o m a k S e d a n g 
3 D 2 _ T m p h _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b l 6 5  c m 2 8 . 5 9 % 0 . 0 2 8 2  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 2 L k K c , m e d a n  b e r g e l o m b a n g R a p a t 
4 D 2 _ T m p h _ I V _ K l m k I V C m - C k L b 9 4  c m 3 0 . 7 9 % 0 . 0 2 7 3  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 3 L k T g l , R T  b e r b u k i t R a p a t 
5 D 2 _ T m p h _ V _ K l m k V V a r C m - C k L b d 9 2  c m 2 6 . 5 9 % 0 . 0 3 9 7  c m / j a m < 1 0 0 0 M 3 L k K c  m e d a n  b e r g e l o m b a n g R a p a t 
6 D 2 _ T p p _ I _ K l m k I L G b r 4 5  c m 2 6 . 5 0 % 0 . 0 2 5 4  c m / j a m 2 0 0 0 - 2 5 0 0  m m H d L r K c , T g l d a t a r S a n g a t R a p a t 
7 D 2 _ T p p _ I I _ K l m k I I C m L b d 4 5  c m 2 5 . 0 7 % 0 . 0 2 5 0  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 1 L s K c , T g l , P m k  d a t a r b e r o m b a k S e d a n g 
8 D 2 _ T p p _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b l 6 5  c m 2 8 . 5 9 % 0 . 0 2 8 2  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 2 L k H t n , K c , T g l b e r g e l o m b a n g R a p a t 
9 D 2 _ T p p _ I V _ K l m k I V C m - C k L b 9 4  c m 3 0 . 7 9 % 0 . 0 2 7 3  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 3 L k R T S a n g a t R a p a t 

1 0 D 2 _ T p p _ V _ K l m k V V a r C m - C k L b d 9 2  c m 2 6 . 5 9 % 0 . 0 3 9 7  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 3 L k K c , H t n , P m k  b e r g e l o m b a n g R a p a t 
1 1 D 4 _ Q a _ I _ A a k I L G b l 5 5  c m 2 7 . 2 8 % 0 . 0 2 0 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S T g l , P m k  d a t a r J a r a n g 
1 2 D 4 _ Q a _ I _ K l m k I L G b l 4 5  c m 2 6 . 3 3 % 0 . 0 2 2 5  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d S S w h , P m k  d a t a r J a r a n g 
1 3 D 4 _ Q a _ I I I _ A a k I I I C m - C k G b l 6 6  c m 2 3 . 2 1 % 0 . 0 2 1 0  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 2 L k K c  m e d a n  b e r g e l o m b a n g S e d a n g 
1 4 D 4 _ T m p h _ I _ A a k I L G b l 5 5  c m 2 7 . 2 8 % 0 . 0 2 0 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S T g l , d a t a r S e d a n g 
1 5 D 4 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b l 4 5  c m 2 6 . 3 3 % 0 . 0 2 2 5  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d S S w h , P m k , T g l , d a t a r S e d a n g 
1 6 D 6 _ Q a _ I _ A a k I L G b r 4 0  c m 2 7 . 2 5 % 0 . 0 1 7 4  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S T g l , d a t a r S a n g a t J a r a n g 
1 7 D 6 _ Q a _ I _ K a k I L G b l 6 5  c m 2 8 . 2 3 % 0 . 0 2 2 5  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S S w h , P m k  d a t a r S a n g a t J a r a n g 
1 8 D 6 _ Q a _ I _ K l m k I L G b r 4 8  c m 2 7 . 6 3 % 0 . 0 2 4 1  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d S K c , T g l , P m k  d a t a r b e r o m b a k J a r a n g 
1 9 D 6 _ Q a _ I I I _ A a k I I I C k - C m G b l 5 5  c m 3 0 . 1 3 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m M 2 L s K c , R T  d a t a r b e r o m b a k J a r a n g 
2 0 D 6 _ T m p h _ I _ A a k I L G b r 4 0  c m 2 7 . 2 5 % 0 . 0 1 7 4  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S T g l , d a t a r J a r a n g 
2 1 D 6 _ T m p h _ I _ K a k I L G b l 6 5  c m 2 8 . 2 3 % 0 . 0 2 2 5  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , T g l , P m k  d a t a r J a r a n g 
2 2 D 6 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b r 4 8  c m 2 7 . 6 3 % 0 . 0 2 4 1  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d S K c , P m k , T g l , S w h  d a t a r S a n g a t R a p a t 
2 3 D 6 _ T m p h _ I I _ K l m k I I C m G b l 5 5  c m 2 5 . 0 6 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m T b L s T g l , K c , H t n  d a t a r b e r o m b a k R a p a t 
2 4 D 6 _ T p p _ I _ K l m k I L G b r 4 8  c m 2 7 . 6 3 % 0 . 0 2 4 1  c m / j a m 1 0 0 0 - 1 5 0 0  m m H d S T g l , K c  d a t a r S a n g a t R a p a t 
2 5 F 1 _ Q a _ I _ K a k I L L b 8 0  c m 2 9 . 8 2 % 0 . 0 1 7 7  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S S w h , P m k  d a t a r J a r a n g 
2 6 F 1 _ Q a _ I _ K l m k I L G b l 4 3  c m 2 3 . 2 1 % 0 . 0 1 9 2  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S S w h , P m k  d a t a r S a n g a t J a r a n g 
2 7 F 1 _ T m p h _ I _ K a k I L L b 8 0  c m 2 9 . 8 2 % 0 . 0 1 7 7  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S S w h , d a t a r J a r a n g 
2 8 F 1 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b r 4 3  c m 2 3 . 2 1 % 0 . 0 1 9 2  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S S w h , P m k , H t n  d a t a r R a p a t 
2 9 F 4 _ Q a _ I _ K a k I L G b l 4 0  c m 2 8 . 2 5 % 0 . 0 1 9 2  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S P m k , d a t a r S a n g a t J a r a n g 
3 0 F 4 _ Q a _ I _ K l m k I L G b l 4 2  c m 2 7 . 8 6 % 0 . 0 2 2 0  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S P m k , d a t a r S e d a n g 
3 1 F 4 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b l 4 2  c m 2 7 . 8 6 % 0 . 0 2 2 0  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , P m k  d a t a r R a p a t 
3 2 F 5 _ Q a _ I _ K a k I L G b r 4 2  c m 2 7 . 5 8 % 0 . 0 1 9 2  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S P m k , d a t a r S e d a n g 
3 3 F 5 _ Q a _ I _ K l m k I L G b l 4 7  c m 2 8 . 8 9 % 0 . 0 1 4 9  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , P m k  d a t a r S e d a n g 
3 4 F 5 _ T m p h _ I _ K a k I L G b r 4 2  c m 2 7 . 5 8 % 0 . 0 1 9 2  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S P m k , d a t a r S e d a n g 
3 5 F 5 _ T m p h _ I _ K l m k I L G l 4 7  c m 2 8 . 8 9 % 0 . 0 1 4 9  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , T g l , P m k  d a t a r R a p a t 
3 6 F 5 _ T m p h _ I I _ K l m k I I C m G b l 5 5  c m 2 7 . 5 4 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m T b L r K c , d a t a r b e r o m b a k R a p a t 
3 7 F 5 _ T m p h _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b l 7 0  c m 2 9 . 9 1 % 0 . 0 2 4 4  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 2 L k K c , b e r g e l o m b a n g R a p a t 
3 8 F 5 _ T p p _ I _ K l m k I L G l 4 7  c m 2 8 . 8 9 % 0 . 0 1 4 9  c m / j a m 2 0 0 0 - 2 5 0 0  m m H d S K c , d a t a r S e d a n g 
3 9 F 5 _ T p p _ I I _ K l m k I I C m G b l 5 5  c m 2 7 . 5 4 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 2 0 0 0 - 2 5 0 0  m m T b L r S w h , K c  b e r g e l o m b a n g R a p a t 
4 0 F 5 _ T p p _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b l 7 0  c m 2 9 . 9 1 % 0 . 0 2 4 4  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 2 L k K c , b e r g e l o m b a n g S e d a n g 
4 1 S 2 _ T m p h _ I _ K l m k I L G b r 5 0  c m 2 2 . 5 8 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , T g l d a t a r R a p a t 
4 2 S 2 _ T m p h _ I I _ K l m k I I C m G b r 5 0  c m 2 4 . 3 8 % 0 . 0 2 0 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 1 L r K c , d a t a r b e r o m b a k R a p a t 
4 3 S 2 _ T m p h _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b r 6 1  c m 2 8 . 2 3 % 0 . 0 2 8 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 2 L k K c , b e r g e l o m b a n g S a n g a t R a p a t 
4 4 S 2 _ T p p _ I _ K l m k I L G b r 5 0  c m 2 2 . 5 8 % 0 . 0 2 2 7  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m H d S K c , d a t a r R a p a t 
4 5 S 2 _ T p p _ I I _ K l m k I I C m G b r 5 0  c m 2 4 . 3 8 % 0 . 0 2 0 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 1 L r K c , d a t a r b e r o m b a k R a p a t 
4 6 S 2 _ T p p _ I I I _ K l m k I I I C m - C k G b r 6 1  c m 2 8 . 2 3 % 0 . 0 2 8 1  c m / j a m 1 5 0 0 - 2 0 0 0  m m M 2 L k K c , b e r g e l o m b a n g R a p a t 

 

K e t e r a n g a n P e l a p u k a n  B a t u a n P e n g g u n a a n  L a h a n T e k s t u r  T a n a h B e n t u k  L e r e n g 
L e r e n g  : S  =  S e g a r K c  =  K e b u n  C a m p u r a n G l =  G e l u h L  =  L u r u s 
I =  0 - 8 % L r =  L a p u k  R i n g a n T g l =  T e g a l a n G b r =  G e l u h  B e r p a s i r C m  =  C e m b u n g 
I I =  8 - 1 5 % L s  =  L a p u k  S e d a n g S w h  =  S a w a h G b l =  G e l u h  B e r l e m p u n g C m - C k  =  C e m b u n g  C e k u n g 
I I I =  1 5 - 2 5 % L k = L a p u k K u a t P m k  =  P e r m u k i m a n L b  =  L e m p u n g  B e r p a s i r C k - C m  =  C e k u n g  C e m b u n g 
I V  =  2 5 - 4 5 %     H t n  =  H u t a n L b d  =  L e m p u n g  B e r d e b u V a r C m - C k  =  V a r i a s i C e k u n g  C e m b u n g 
V  =  > 4 5 %     R T  =  R u a n g  t e r b u k a   

S t r u k t u r  P e r l a p i s a n  B a t u a n 

H d  =  H o r i s o n t a l p a d a  m e d a n  d a t a r 

M 1  =  M i r i n g  p a d a  m e d a n  d a t a r l a n d a i 

T b  =  T i d a k  b e r s t r u k t u r 

M 2  =  M i r i n g  p a d a  m e d a n  m i r i n g 

M 3  =  M i r i n g  p a d a  m e d a n  t e r j a l / b e r b u k i t 
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T a b e l 3 . H a s il P e n ila ia n /P e n g h a rk a ta n K a ra k te ris tik M e d a n U n tu k S e tia p S a tu a n M e d a n D i K e c a m a ta n K e m iri 
 

 

 
 
 

N o 

 
A trib u t M e d a n 

 

R e lie f 
 

T a n a h 
 

Ik lim 
 

G e o lo g i 
 

K o n d is i L a h a n 

 

 
 
 

T o ta l S k o r 

 

 
 
 

K rite ria 
L e re n g S ifa t F is ik T a n a h 

 
S a tu a n M e d a n 

 

K e la s 

L e re n g 

 

B e n tu k 

L e re n g 

 

T e k s tu r 

T a n a h 

 

K e d a la m a n 

T a n a h 

 
P e rm e a b ilita s 

 

In d e k s 

P la s tis ita s 

 

C u ra h 

H u ja n 

 

P e la p u k a n 

B a tu a n 

S tru k tu r 

P e rla p is a n 

B a tu a n 

 
L a n d U s e 

 

K e ra p a ta n 

V e g e ta s i 

1 D 2 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 2 1 2 3 2 6 R e n d a h 

2 D 2 _ T m p h _ II_ K lm k 2 2 4 2 5 4 3 3 2 2 3 3 2 S e d a n g 

3 D 2 _ T m p h _ III_ K lm k 3 4 3 4 5 4 2 4 4 3 2 3 8 T in g g i 

4 D 2 _ T m p h _ IV _ K lm k 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 2 4 2 T in g g i 

5 D 2 _ T m p h _ V _ K lm k 5 5 4 4 5 4 1 4 5 3 2 4 2 T in g g i 

6 D 2 _ T p p _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 4 2 1 1 1 2 5 R e n d a h 

7 D 2 _ T p p _ II_ K lm k 2 2 4 2 5 4 3 3 2 2 3 3 2 S e d a n g 

8 D 2 _ T p p _ III_ K lm k 3 4 3 4 5 4 2 4 4 3 2 3 8 T in g g i 

9 D 2 _ T p p _ IV _ K lm k 4 4 4 4 5 4 2 4 5 5 1 4 2 T in g g i 

1 0 D 2 _ T p p _ V _ K lm k 5 5 4 4 5 4 2 4 5 3 2 4 3 T in g g i 

1 1 D 4 _ Q a _ I_ A a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 4 2 6 R e n d a h 

1 2 D 4 _ Q a _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 1 1 1 4 2 5 R e n d a h 

1 3 D 4 _ Q a _ III_ A a k 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 3 3 9 T in g g i 

1 4 D 4 _ T m p h _ I_ A a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 3 2 5 R e n d a h 

1 5 D 4 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 1 1 1 3 2 4 R e n d a h 

1 6 D 6 _ Q a _ I_ A a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 5 2 7 R e n d a h 

1 7 D 6 _ Q a _ I_ K a k 1 1 3 3 5 4 3 1 1 1 5 2 8 R e n d a h 

1 8 D 6 _ Q a _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 1 1 1 4 2 5 R e n d a h 

1 9 D 6 _ Q a _ III_ A a k 2 4 3 2 5 4 2 3 4 2 4 3 5 S e d a n g 

2 0 D 6 _ T m p h _ I_ A a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 4 2 6 R e n d a h 

2 1 D 6 _ T m p h _ I_ K a k 1 1 4 3 5 4 3 1 1 1 4 2 8 R e n d a h 

2 2 D 6 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 1 1 1 1 2 2 R e n d a h 

2 3 D 6 _ T m p h _ II_ K lm k 2 2 3 2 5 4 2 3 3 2 2 3 0 S e d a n g 

2 4 D 6 _ T p p _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 2 1 1 1 1 2 2 R e n d a h 

2 5 F 1 _ Q a _ I_ K a k 1 1 3 3 5 4 3 1 1 1 4 2 7 R e n d a h 

2 6 F 1 _ Q a _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 5 2 7 R e n d a h 

2 7 F 1 _ T m p h _ I_ K a k 1 1 3 3 5 4 3 1 1 1 4 2 7 R e n d a h 

2 8 F 1 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 2 2 4 R e n d a h 

2 9 F 4 _ Q a _ I_ K a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 5 2 7 R e n d a h 

3 0 F 4 _ Q a _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 3 2 5 R e n d a h 

3 1 F 4 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 2 2 4 R e n d a h 

3 2 F 5 _ Q a _ I_ K a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 3 2 5 R e n d a h 

3 3 F 5 _ Q a _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 3 2 5 R e n d a h 

3 4 F 5 _ T m p h _ I_ K a k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 3 2 5 R e n d a h 

3 5 F 5 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 2 2 4 R e n d a h 

3 6 F 5 _ T m p h _ II_ K lm k 2 2 3 2 5 4 3 2 3 2 2 3 0 S e d a n g 

3 7 F 5 _ T m p h _ III_ K lm k 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 2 3 8 T in g g i 

3 8 F 5 _ T p p _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 4 1 1 1 3 2 6 R e n d a h 

3 9 F 5 _ T p p _ II_ K lm k 2 2 3 2 5 4 4 2 3 2 2 3 1 S e d a n g 

4 0 F 5 _ T p p _ III_ K lm k 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 3 3 9 T in g g i 

4 1 S 2 _ T m p h _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 2 2 4 R e n d a h 

4 2 S 2 _ T m p h _ II_ K lm k 2 2 3 2 5 4 3 2 2 2 2 2 9 S e d a n g 

4 3 S 2 _ T m p h _ III_ K lm k 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 1 3 7 T in g g i 

4 4 S 2 _ T p p _ I_ K lm k 1 1 3 2 5 4 3 1 1 1 2 2 4 R e n d a h 

4 5 S 2 _ T p p _ II_ K lm k 2 2 3 2 5 4 3 2 2 2 2 2 9 S e d a n g 

4 6 S 2 _ T p p _ III_ K lm k 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 2 3 8 T in g g i 
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Lampiran 4. Rekap Hasil Wawancara 

1. Mitigasi Bencana 
 

No 
 

Nama 
 
S. Hartono 

 
Sakim 

 
Rewel 

 
Sukur 

 
Mijem 

 
Kerod 

 
Darno 

 
Wasikun 

 
Paijan 

 
Sungkono 

 
Pairun 

 

Riyadi 
 

Sutiman 
S. 

Rusmadi 
 

Alamat 
 

KP Wetan 
KP 

Wetan 
KP 

Wetan 
 

KP Kulon 
 

KP Kulon 
 

KP Kulon 
KP 

Kulon 
 

Purbayan 
 

Purbayan 
 

Purbayan 
 

KP Kulon 

 

Purbayan 
 
Rejowinangun 

 
Purbayan 

1 Frekuensi 2 kali 2-3 kali 2-3 kali 1 kali 1 kali 1 kali 2 kali 1 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 1 kali 2 kali 
 

 

2 

 

 

Fisik 

 

Lereng 

Terjal 

 

Lereng 

Rusak 

 

Lereng 

Rusak 

 

Lereng 

miring 

kondisi 

tanah tidak 

stabil 

 

Lereng 

miring 

 

Lereng- 

lereng 

 

 

Lereng rusak 

Lereng 

gampang 

roboh 

Rumah di 

bawah 

tebing 

 

Lereng 

rusak 

Lereng 

gampang 

roboh 

 

Kondisi tanah 

tidak stabil 

 

Lereng 

terjal 

3 Menjadi Korban 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 Kesiapan 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 

5 Pelatihan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 Keikutsertaan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7 Pembuatan Beronjong 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 

8 Penanaman Pohon 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 

9 Pembuatan Terasering 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

10 Pembuatan Bangunan 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

11 Melapor Pemerintah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Melihat Peta Rawan 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 Pengkajian Resiko Bencana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 Gotong Royong Membuat Beronjong Batu 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

15 Peringatan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

16 Pemasangan Alat Khusus 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 Menyelamatkan Diri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 Mengungsikan Keluarga 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

19 Evakuasi Harta Benda 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 

20 Pertolongan Pertama 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 

21 Peringatan Status Darurat 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 

22 Perbaikan/Renovasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 Pelatihan Tanggap Bencana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

24 Bantuan Pemerintah 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 
 

25 
 

Dana Perbaikan 
 

Pribadi 
Gotong 

Royong 

 

Pribadi Gotong 

royong 

 

Pribadi 
Gotong 

royong 
Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

 

Pribadi 
 

Pribadi 
 

Pribadi Gotong 

royong 

Gotong 

royong 
 

 
 

26 

 

 
 

Upaya Penduduk 

 

Menanam 

pohon 

berakar 

kuat 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 

Menanam 

pohon 

berakar 

kuat 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 
 

Pengaturan 

aliran air 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 

Menanam 

pohon 

berakar 

kuat 

 
Memperbaiki 

sarana yang 

rusak 

 
Memperbaiki 

sarana yang 

rusak 

 

Membuat 

bangunan 

penahan 

longsor 

 

Membuat 

bangunan 

penahan 

longsor 

 
Memperbaiki 

sarana yang 

rusak 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 

menanam 

pohon 

berakar 

keras 

Keterangan : 

1 = Ada/Pernah 

2 = Tidak 
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Lanjutan………… Lanjutan………… 
 

Sudiharjono Partowiryo Wasikun Ripto Kadir Saring Sariman Sumiarto Jawat Sutiman S . Agus Sakim Sumanto Marino Ngadirin G. Sochirin Supriyono 

G.Teges G.Teges Purbayan G.Teges KP Kulon G.Teges Kaliurip Girijoyo Rejowinangun KP Wetan KP Wetan Sukogelap Krg Luas Krg Luas Girijoyo KP Kulon 

2 kali 1 kali 1 kali 2 Kali 2 kali 2 Kali 1 kali 1 kali 1 Kali 2 kali 2 Kali 2 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 2-3 Kali 
 

Lereng 

miring 

 

Lereng 

miring 

 

Lereng 

terjal 

 

Lereng 

gampang 

roboh 

 

Rumah di 

bawah tebing 

Lereng 

gampang 

roboh 

 

tanah tidak 

stabil 

 

lereng 

miring 

 

Lereng- 

leng 

Lereng 

gampang 

roboh 

Lereng 

gampang 

roboh 

 

Lereng 

terjal 

 

Tanah 

tidak stabil 

 

Lereng 

rusak 

 

Lereng 

rusak 

Rumah di 

bawah 

tebing 

1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 

2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

Gotong 

Royong 

Gotong 

Royong 

Gotong 

Royong 

 

Kerja bakti 
Gotong 

royong 

 

Kerja bakti 
Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

 

Kerja bakti 
 

Kerja bakti 
Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

Gotong 

royong 

 
 

Membuat 

terasering 

 
 

Membuat 

terasering 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 
Membuat 

terasering 

tanah 

 
 

Memperbaiki 

saluran air 

 
 

Membuat 

beronjong 

 

menanam 

pohon 

berakar 

keras 

 
 

Membuat 

terasering 

 
 

Membuat 

beronjong 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 
Membuat 

beronjong 

batu 

 
 

Membuat 

terasering 

 

menanam 

pohon 

berakar 

keras 

 

menanam 

pohon 

berakar 

keras 

 

menanam 

pohon 

berakar 

keras 

 
 

Membuat 

terasering 

Keterangan : 

1 = Ada/Pernah 

2 = Tidak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : D2-TMPH-2-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 30.22 30.45 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.45 42.05 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.94 88.36 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.22 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.60 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 17 21 29 36  
Berat cawan (gr) 14.25 14.45 12.47 14.37 14.15 14.23 14.15 14.23 14.35 14.36 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.65 24.53 24.88 24.78 23.89 23.88 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.86 20.78 20.65 19.84 21.14 21.01 21.58 21.48 21.77 21.75 
Berat tanah kering (gr) 5.61 6.33 8.18 5.47 6.99 6.78 7.43 7.25 7.42 7.39 
Berat air  (gr) 3.60 4.04 4.58 3.08 3.51 3.52 3.30 3.30 2.12 2.13 
Kadar air, w (%) 64.17 63.82 55.99 56.31 50.21 51.92 44.41 45.52 28.57 28.82 
Batas cair, LL (%) 64.00 56.15 51.07 44.97 28.70 
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Lampiran 5. Tabel Hasil Uji Laboratorium 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.94 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.75 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.02 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.08 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 8.10 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.94 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.75 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.02 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.08 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 8.10 
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Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : D2-TMPH-2-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 30.22 30.45 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.45 42.05 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.94 88.36 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.22 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.60 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 17 21 29 36  
Berat cawan (gr) 14.25 14.45 12.47 14.37 14.15 14.23 14.15 14.23 14.35 14.36 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.65 24.53 24.88 24.78 23.89 23.88 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.86 20.78 20.65 19.84 21.14 21.01 21.58 21.48 21.77 21.75 
Berat tanah kering (gr) 5.61 6.33 8.18 5.47 6.99 6.78 7.43 7.25 7.42 7.39 
Berat air  (gr) 3.60 4.04 4.58 3.08 3.51 3.52 3.30 3.30 2.12 2.13 
Kadar air, w (%) 64.17 63.82 55.99 56.31 50.21 51.92 44.41 45.52 28.57 28.82 
Batas cair, LL (%) 64.00 56.15 51.07 44.97 28.70 
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Batas Cair (LL) = 53.76 % 

50  Batas Plastis (PL) = 28.70 % 

45  Batas susut (SL) =  8.10 % 

40  Indek Plastisitas (IP) = 25.07 % 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.63 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.31 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.63 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 10.00 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 3.84 
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Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : D2-TMPH-I-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 5  
Berat piknometer (gr) 32.24 32.63 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.51 42.61 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.43 88.41 
Berat piknometer + air (gr) 81.73 82.25 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.60 2.61 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 17 20 28 35  
Berat cawan (gr) 14.26 14.38 12.26 14.63 14.12 14.51 14.73 14.73 14.71 14.63 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.84 20.69 20.45 19.84 20.85 21.11 21.42 21.48 21.70 21.41 
Berat tanah kering (gr) 5.58 6.31 8.19 5.21 6.73 6.60 6.69 6.75 6.99 6.78 
Berat air  (gr) 3.62 4.13 4.78 3.08 3.60 3.52 3.20 3.23 2.04 1.94 
Kadar air, w (%) 64.87 65.45 58.36 59.12 53.49 53.33 47.83 47.85 29.18 28.61 
Batas cair, LL (%) 65.16 58.74 53.41 47.84 28.90 
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40  Indek Plastisitas (IP) = 26.50 % 

35 

30 
25 

No. of blows, N 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - JURUSAN TEKNIK SIPIL - UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 



135 
 

: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.98 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.21 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.56 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.58 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 6.06 
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Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : D2-TMPH-3-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 4 9  
Berat piknometer (gr) 31.22 32.65 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.75 42.79 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.53 88.41 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 82.11 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.62 2.64 
Gs rata-rata 2.63 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 29 34  
Berat cawan (gr) 14.34 14.30 12.81 14.31 14.76 14.73 14.63 14.86 14.62 14.00 
Berat cawan + tanah (gr) 23.42 24.81 25.48 22.53 24.43 24.63 24.58 24.35 23.67 23.72 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.61 20.48 20.47 19.21 20.87 20.98 21.12 21.00 21.46 21.33 
Berat tanah kering (gr) 5.27 6.18 7.66 4.90 6.11 6.25 6.49 6.14 6.84 7.33 
Berat air  (gr) 3.81 4.33 5.01 3.32 3.56 3.65 3.46 3.35 2.21 2.39 
Kadar air, w (%) 72.30 70.06 65.40 67.76 58.27 58.40 53.31 54.56 32.31 32.61 
Batas cair, LL (%) 71.18 66.58 58.33 53.94 32.46 
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Batas Cair (LL) = 61.04 % 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.95 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.37 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.50 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.55 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.49 

 

W
t
e
r
 
C
o
n
t
e
n
t
,
 
(
%
)
 

 

Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : D2-TMPH-4-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 10  
Berat piknometer (gr) 31.22 31.53 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.55 42.63 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.46 88.19 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.59 2.58 
Gs rata-rata 2.58 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 16 20 28 33  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.75 14.86 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.65 23.48 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.44 20.01 19.54 20.61 20.91 21.11 21.03 21.54 21.47 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.13 7.66 5.09 6.49 6.35 6.35 6.77 6.79 6.61 
Berat air  (gr) 3.87 4.38 5.22 3.38 3.84 3.72 3.51 3.68 2.11 2.01 
Kadar air, w (%) 72.07 71.45 68.15 66.40 59.17 58.58 55.28 54.36 31.08 30.41 
Batas cair, LL (%) 71.76 67.28 58.88 54.82 30.74 
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Batas Cair (LL) = 61.54 % 
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45  Batas susut (SL) =  5.49 % 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.97 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.35 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.61 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.43 
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Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 

Kode sampel  : D2-TMPH-5-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 9  
Berat piknometer (gr) 31.23 31.83 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.59 42.76 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.49 88.12 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.60 2.60 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 21 27 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.74 14.97 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.22 7.87 5.09 6.55 6.38 6.46 6.92 6.73 6.34 
Berat air  (gr) 3.87 4.29 5.01 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.27 2.04 
Kadar air, w (%) 72.07 68.97 63.66 66.40 57.71 57.84 52.63 51.01 33.73 32.18 
Batas cair, LL (%) 70.52 65.03 57.77 51.82 32.95 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.87 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.35 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.54 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.67 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 8.65 
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Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 

Kode sampel  : D4-Qa-I-AAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 6 2  
Berat piknometer (gr) 31.20 32.77 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.77 42.78 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.32 88.00 
Berat piknometer + air (gr) 81.01 81.09 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.48 3.23 
Gs rata-rata 2.85 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 29 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.36 14.40 14.38 14.66 14.56 14.88 14.38 15.19 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.48 22.67 24.73 24.73 24.78 24.65 23.77 23.32 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.61 20.48 20.52 19.34 20.97 21.18 21.22 21.18 21.46 21.33 
Berat tanah kering (gr) 5.39 6.17 8.16 4.94 6.59 6.52 6.66 6.30 7.08 6.14 
Berat air  (gr) 3.85 4.34 4.96 3.33 3.76 3.55 3.56 3.47 2.31 1.99 
Kadar air, w (%) 71.43 70.34 60.78 67.41 57.06 54.45 53.45 55.08 32.63 32.41 
Batas cair, LL (%) 70.88 64.10 55.75 54.27 32.52 
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50  Batas Plastis (PL) = 32.52 % 

45  Batas susut (SL) =  8.65 % 

40  Indek Plastisitas (IP) = 27.28 % 

35 

30 
25 

No. of blows, N 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - JURUSAN TEKNIK SIPIL - UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 



139 
 

: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.78 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.39 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.70 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.92 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.85 
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Kode sampel  : D4-TMPH-I-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 5  
Berat piknometer (gr) 31.14 31.63 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.23 41.61 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.92 88.41 
Berat piknometer + air (gr) 81.73 81.92 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.59 2.86 
Gs rata-rata 2.72 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 17 20 28 35  
Berat cawan (gr) 14.22 14.68 12.24 14.60 14.11 14.49 14.68 14.73 14.90 14.59 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.84 20.69 20.45 19.84 20.85 21.11 21.42 21.48 21.70 21.41 
Berat tanah kering (gr) 5.62 6.01 8.21 5.24 6.74 6.62 6.74 6.75 6.80 6.82 
Berat air  (gr) 3.62 4.13 4.78 3.08 3.60 3.52 3.20 3.23 2.04 1.94 
Kadar air, w (%) 64.41 68.72 58.22 58.78 53.41 53.17 47.48 47.85 30.00 28.45 
Batas cair, LL (%) 66.57 58.50 53.29 47.66 29.22 

 
Batas Susut 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

80 
10  100  

75 

70 

65 

60 

55  
Batas Cair (LL) = 55.55 % 

50  Batas Plastis (PL) = 29.22 % 

45  Batas susut (SL) =  5.85 % 

40  Indek Plastisitas (IP) = 26.33 % 

35 

30 
25 

No. of blows, N 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - JURUSAN TEKNIK SIPIL - UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 



140 
 

: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.76 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.55 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.02 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.26 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 7.30 
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Kode sampel  : D4-Qa-3-AAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 6  
Berat piknometer (gr) 30.60 30.09 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.35 42.05 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.60 88.99 
Berat piknometer + air (gr) 80.97 81.61 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.61 
Gs rata-rata 2.61 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 28 34  
Berat cawan (gr) 14.21 14.45 12.44 14.26 14.76 14.74 14.14 14.26 14.33 14.34 
Berat cawan + tanah (gr) 23.54 24.52 25.24 22.72 24.85 24.43 24.87 24.88 23.54 23.78 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.82 20.48 20.32 19.54 21.25 21.00 21.38 21.48 21.27 21.45 
Berat tanah kering (gr) 5.61 6.03 7.88 5.28 6.49 6.26 7.24 7.22 6.94 7.11 
Berat air  (gr) 3.72 4.04 4.92 3.18 3.60 3.43 3.49 3.40 2.27 2.33 
Kadar air, w (%) 66.31 67.00 62.44 60.23 55.47 54.79 48.20 47.09 32.71 32.77 
Batas cair, LL (%) 66.65 61.33 55.13 47.65 32.74 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.83 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.37 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.50 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 8.67 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 10.87 
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Kode sampel  : D6-QA-3-AAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 2  
Berat piknometer (gr) 32.43 32.74 
Berat piknometer + tanah (gr) 42.13 43.63 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.13 88.19 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.63 2.66 
Gs rata-rata 2.64 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 16 20 28 33  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.75 14.86 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.65 23.48 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.44 20.01 19.54 20.61 20.91 21.11 21.03 21.54 21.47 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.13 7.66 5.09 6.49 6.35 6.35 6.77 6.79 6.61 
Berat air  (gr) 3.87 4.38 5.22 3.38 3.84 3.72 3.51 3.68 2.11 2.01 
Kadar air, w (%) 73.78 73.06 67.35 66.87 56.98 56.43 52.98 53.87 30.73 30.41 
Batas cair, LL (%) 73.42 67.11 56.71 53.43 30.57 

 
Batas Susut 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

80 
10  100  

75 

70 

65 

60 

55  
Batas Cair (LL) = 60.70 % 

50  Batas Plastis (PL) = 30.57 % 

45  Batas susut (SL) =  10.87 % 

40  Indek Plastisitas (IP) = 30.13 % 

35 

30 
25 

No. of blows, N 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - JURUSAN TEKNIK SIPIL - UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 



142 
 

: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.97 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.31 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.57 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.60 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 9.38 
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Kode sampel  : D6-QA-I-AAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 8 2  
Berat piknometer (gr) 31.24 32.81 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.81 42.78 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.36 88.04 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.11 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.50 3.28 
Gs rata-rata 2.89 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 29 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.30 12.81 14.31 14.40 14.73 14.52 14.83 14.42 15.21 
Berat cawan + tanah (gr) 23.42 24.84 25.48 22.63 24.73 24.73 24.78 24.65 23.77 23.32 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.61 20.48 20.52 19.34 20.97 21.18 21.22 21.18 21.46 21.33 
Berat tanah kering (gr) 5.39 6.18 7.71 5.03 6.57 6.45 6.70 6.35 7.04 6.12 
Berat air  (gr) 3.81 4.36 4.96 3.29 3.76 3.55 3.56 3.47 2.31 1.99 
Kadar air, w (%) 70.69 70.55 64.33 65.41 57.23 55.04 53.13 54.65 32.81 32.52 
Batas cair, LL (%) 70.62 64.87 56.13 53.89 32.66 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.95 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.34 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.63 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.55 
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Kode sampel  : D6-QA-I-KAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 3 2  
Berat piknometer (gr) 31.25 31.72 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.66 42.66 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.46 88.11 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.38 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.62 2.60 
Gs rata-rata 2.61 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 16 20 26 33  
Berat cawan (gr) 14.22 14.21 12.45 14.65 14.76 14.51 14.43 14.26 14.59 14.73 
Berat cawan + tanah (gr) 23.44 24.62 25.73 22.94 24.52 24.43 24.62 24.81 23.34 23.85 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.38 20.48 19.64 20.87 20.74 21.00 21.08 21.20 21.61 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.17 8.03 4.99 6.11 6.23 6.57 6.82 6.61 6.88 
Berat air  (gr) 3.85 4.24 5.25 3.30 3.65 3.69 3.62 3.73 2.14 2.24 
Kadar air, w (%) 71.69 68.72 65.38 66.13 59.74 59.23 55.10 54.69 32.38 32.56 
Batas cair, LL (%) 70.21 65.76 59.48 54.90 32.47 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.99 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 59.36 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.59 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.64 
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Kode sampel  : D6-TMPH-II-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 6  
Berat piknometer (gr) 32.43 31.76 
Berat piknometer + tanah (gr) 42.78 42.66 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.49 88.12 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.60 2.61 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 20 35  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.74 14.97 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.22 7.87 5.09 6.55 6.38 6.46 6.92 6.73 6.34 
Berat air  (gr) 3.87 4.29 5.01 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.27 2.04 
Kadar air, w (%) 72.07 68.97 63.66 66.40 57.71 57.84 52.63 51.01 33.73 32.18 
Batas cair, LL (%) 70.52 65.03 57.77 51.82 32.95 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.77 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 59.42 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.50 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.73 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 4.72 
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Kode sampel  : D6-TMPH-I-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 6  
Berat piknometer (gr) 32.46 31.79 
Berat piknometer + tanah (gr) 42.81 42.69 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.49 88.12 
Berat piknometer + air (gr) 81.15 81.43 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.58 2.59 
Gs rata-rata 2.58 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 20 35  
Berat cawan (gr) 14.24 14.34 12.38 14.48 14.16 14.53 14.79 14.29 14.55 14.65 
Berat cawan + tanah (gr) 23.48 24.84 25.26 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.69 23.26 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.35 6.19 7.84 5.06 6.51 6.41 6.43 6.89 6.92 6.66 
Berat air  (gr) 3.89 4.31 5.04 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.22 1.95 
Kadar air, w (%) 72.71 69.63 64.29 66.80 58.06 57.57 52.88 51.23 32.08 29.28 
Batas cair, LL (%) 71.17 65.54 57.82 52.06 30.68 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.76 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.55 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.02 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.26 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 7.30 
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Kode sampel  : F1-Qa-1-Klmk 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 6  
Berat piknometer (gr) 30.60 30.09 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.35 42.05 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.60 88.99 
Berat piknometer + air (gr) 80.97 81.61 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.61 
Gs rata-rata 2.61 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 28 34  
Berat cawan (gr) 14.21 14.45 12.44 14.26 14.76 14.74 14.14 14.26 14.33 14.34 
Berat cawan + tanah (gr) 23.54 24.52 25.24 22.72 24.85 24.43 24.87 24.88 23.54 23.78 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.82 20.48 20.32 19.54 21.25 21.00 21.38 21.48 21.27 21.45 
Berat tanah kering (gr) 5.61 6.03 7.88 5.28 6.49 6.26 7.24 7.22 6.94 7.11 
Berat air  (gr) 3.72 4.04 4.92 3.18 3.60 3.43 3.49 3.40 2.27 2.33 
Kadar air, w (%) 66.31 67.00 62.44 60.23 55.47 54.79 48.20 47.09 32.71 32.77 
Batas cair, LL (%) 66.65 61.33 55.13 47.65 32.74 

 
Batas Susut 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

80 
10  100  

75 

70 

65 

60 

55  
Batas Cair (LL) = 55.95 % 

50  Batas Plastis (PL) = 32.74 % 

45  Batas susut (SL) =  7.30 % 

40  Indek Plastisitas (IP) = 23.21 % 

35 

30 
25 

No. of blows, N 

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH - JURUSAN TEKNIK SIPIL - UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 



147 
 

: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.67 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.37 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.50 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.83 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 4.72 
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Kode sampel  : F1-Qa-1-Kak 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 6  
Berat piknometer (gr) 31.22 31.53 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.55 42.63 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.46 88.19 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.62 
Gs rata-rata 2.62 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 27 30  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.75 14.86 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.65 23.48 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.44 20.01 19.54 20.61 20.91 21.11 21.03 21.54 21.47 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.13 7.66 5.09 6.49 6.35 6.35 6.77 6.79 6.61 
Berat air  (gr) 3.87 4.38 5.22 3.38 3.84 3.72 3.51 3.68 2.11 2.01 
Kadar air, w (%) 70.00 71.54 66.53 66.54 58.53 58.23 54.86 54.95 30.56 29.64 
Batas cair, LL (%) 70.77 66.54 58.38 54.91 30.10 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.98 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.42 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.38 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 10.40 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.72 
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Kode sampel  : F4-QA-I-KAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 30.98 31.12 
Berat piknometer + tanah (gr) 40.26 41.34 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.13 88.09 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.84 2.89 
Gs rata-rata 2.87 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 21 27 34  
Berat cawan (gr) 14.14 14.34 12.33 14.43 14.18 14.67 14.76 14.55 14.63 14.87 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.65 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.45 6.19 7.89 5.11 6.49 6.27 6.46 6.63 6.84 6.44 
Berat air  (gr) 3.87 4.29 5.01 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.18 2.04 
Kadar air, w (%) 71.01 69.31 63.50 66.14 58.24 58.85 52.63 53.24 31.87 31.68 
Batas cair, LL (%) 70.16 64.82 58.55 52.94 31.77 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.98 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.55 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.78 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.80 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 4.79 
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Kode sampel  : F4-TMPH-1-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 30.14 30.23 
Berat piknometer + tanah (gr) 40.09 41.53 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.16 88.19 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.22 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.61 
Gs rata-rata 2.61 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 14 19 27 37  
Berat cawan (gr) 14.00 14.40 12.45 14.35 14.26 14.74 14.41 14.28 14.36 14.41 
Berat cawan + tanah (gr) 23.54 24.65 25.51 22.85 24.68 24.47 24.63 24.76 23.60 23.43 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.74 20.56 20.55 19.64 20.92 20.90 21.18 21.18 21.50 21.35 
Berat tanah kering (gr) 5.74 6.16 8.10 5.29 6.66 6.16 6.77 6.90 7.14 6.94 
Berat air  (gr) 3.80 4.09 4.96 3.21 3.76 3.57 3.45 3.58 2.10 2.08 
Kadar air, w (%) 66.20 66.40 61.23 60.68 56.46 57.95 50.96 51.88 29.41 29.97 
Batas cair, LL (%) 66.30 60.96 57.21 51.42 29.69 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.98 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.45 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.41 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.43 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 6.24 
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Kode sampel  : F5-QA-I-KAK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 31.42 31.76 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.54 42.63 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.33 88.09 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.59 2.60 
Gs rata-rata 2.59 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 21 27 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.65 14.93 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.65 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.22 7.87 5.09 6.55 6.38 6.46 6.92 6.82 6.38 
Berat air  (gr) 3.87 4.29 5.01 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.18 2.04 
Kadar air, w (%) 72.07 68.97 63.66 66.40 57.71 57.84 52.63 51.01 31.96 31.97 
Batas cair, LL (%) 70.52 65.03 57.77 51.82 31.97 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.97 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.35 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.61 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.50 
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Kode sampel  : F5-TMPH-1-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 5 6  
Berat piknometer (gr) 31.26 31.43 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.54 42.71 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.36 88.04 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.11 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.59 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 18 22 28 35  
Berat cawan (gr) 14.21 14.33 12.42 14.32 14.13 14.53 14.53 14.13 14.55 14.71 
Berat cawan + tanah (gr) 23.46 24.82 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.53 20.22 19.54 20.67 20.94 21.22 21.18 21.47 21.31 
Berat tanah kering (gr) 5.38 6.20 7.80 5.22 6.54 6.41 6.69 7.05 6.92 6.60 
Berat air  (gr) 3.87 4.29 5.01 3.38 3.78 3.69 3.40 3.53 2.27 2.04 
Kadar air, w (%) 71.93 69.19 64.23 64.75 57.80 57.57 50.82 50.07 32.80 30.91 
Batas cair, LL (%) 70.56 64.49 57.68 50.45 31.86 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.97 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.31 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.57 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.60 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.58 
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Kode sampel  : F5-TPP-2-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 2  
Berat piknometer (gr) 31.43 32.87 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.71 42.48 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.35 87.00 
Berat piknometer + air (gr) 81.01 81.09 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.60 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 29 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.30 12.81 14.31 14.40 14.73 14.52 14.83 14.42 15.10 
Berat cawan + tanah (gr) 23.42 24.84 25.48 22.63 24.73 24.73 24.78 24.65 23.77 23.32 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.61 20.48 20.52 19.34 20.97 21.18 21.22 21.18 21.46 21.33 
Berat tanah kering (gr) 5.39 6.18 7.71 5.03 6.57 6.45 6.70 6.35 7.04 6.23 
Berat air  (gr) 3.81 4.36 4.96 3.29 3.76 3.55 3.56 3.47 2.31 1.99 
Kadar air, w (%) 70.69 70.55 64.33 65.41 57.23 55.04 53.13 54.65 32.81 31.94 
Batas cair, LL (%) 70.62 64.87 56.13 53.89 32.38 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.62 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.35 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.96 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 4.01 
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Kode sampel  : F5-TPP-3-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 2 5  
Berat piknometer (gr) 31.22 31.64 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.55 42.72 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.49 88.22 
Berat piknometer + air (gr) 81.12 81.40 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.61 2.60 
Gs rata-rata 2.60 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 21 27 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.31 12.35 14.45 14.12 14.56 14.76 14.26 14.74 14.97 
Berat cawan + tanah (gr) 23.41 24.81 25.23 22.92 24.45 24.63 24.62 24.71 23.74 23.35 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.52 20.01 19.50 20.67 20.94 21.21 21.18 21.64 21.41 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.21 7.66 5.05 6.55 6.38 6.45 6.92 6.90 6.44 
Berat air  (gr) 3.82 4.29 5.22 3.42 3.78 3.69 3.41 3.53 2.10 1.94 
Kadar air, w (%) 71.14 69.08 68.15 67.72 57.71 57.84 52.87 51.01 30.43 30.12 
Batas cair, LL (%) 70.11 67.93 57.77 51.94 30.28 
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: Skripsi 

: Analisa Kerawana Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah  
 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.88 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.64 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.98 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.10 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 7.44 

 

W
t
e
r
 
C
o
n
t
e
n
t
,
 
(
%
)
 

 

Gs dan ATTERBERG 

Proyek 

Judul 

 
Kode sampel  : S2-TPP-1-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 5 7  
Berat piknometer (gr) 30.70 30.87 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.61 42.91 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.60 88.99 
Berat piknometer + air (gr) 80.97 81.61 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.55 2.58 
Gs rata-rata 2.57 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 28 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.48 12.38 14.26 14.76 14.70 14.20 14.26 14.26 14.34 
Berat cawan + tanah (gr) 23.53 24.58 25.44 22.72 24.55 24.51 24.87 24.88 23.54 23.78 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.82 20.48 20.40 19.51 21.01 21.03 21.28 21.38 21.27 21.45 
Berat tanah kering (gr) 5.60 6.00 8.02 5.25 6.25 6.33 7.08 7.12 7.01 7.11 
Berat air  (gr) 3.71 4.10 5.04 3.21 3.54 3.48 3.59 3.50 2.27 2.33 
Kadar air, w (%) 66.25 68.33 62.84 61.14 56.64 54.98 50.71 49.16 32.38 32.77 
Batas cair, LL (%) 67.29 61.99 55.81 49.93 32.58 
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: Skripsi 

: Analisa Satuan Medan Untuk Menentukan Tingkat Kerawanan Longsor 

di Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang 

Berat cawwan susut W1 (gr) 37.76 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 57.43 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 47.05 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.29 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 6.66 
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Kode sampel  : S2-TPP-2-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 5 7  
Berat piknometer (gr) 30.76 30.87 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.61 42.91 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.60 88.99 
Berat piknometer + air (gr) 80.97 81.61 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.57 2.58 
Gs rata-rata 2.58 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 15 20 28 34  
Berat cawan (gr) 14.22 14.45 12.44 14.26 14.76 14.74 14.14 14.26 14.36 14.32 
Berat cawan + tanah (gr) 23.53 24.58 25.44 22.72 24.55 24.51 24.87 24.88 23.54 23.78 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.82 20.48 20.40 19.51 21.01 21.03 21.28 21.38 21.27 21.45 
Berat tanah kering (gr) 5.60 6.03 7.96 5.25 6.25 6.29 7.14 7.12 6.91 7.13 
Berat air  (gr) 3.71 4.10 5.04 3.21 3.54 3.48 3.59 3.50 2.27 2.33 
Kadar air, w (%) 66.25 67.99 63.32 61.14 56.64 55.33 50.28 49.16 32.85 32.68 
Batas cair, LL (%) 67.12 62.23 55.98 49.72 32.76 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di Kecamatan Kemiri 

Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

Berat cawwan susut W1 (gr) 36.95 
Berat cawan susut + tanah W2 (gr) 58.34 
Berat cawan susut + tanah kering W3 (gr) 46.58 
Berat tanah kering W0 = W3 - W1 (gr) 9.63 
berat cawan kaca W4 (gr) 34.56 
berat cawan kaca + air raksa W5 (gr) 92.00 
Berat air raksa W6 = W5 - W4 (gr) 57.44 
Volume tanah kering 3 

Vo = W6/13,6 (cm ) 4.22 
Batas susut, SL SL = (V0/W0 - 1/Gs)x100 5.15 
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Kode sampel  : S2-TPP-3-KLMK 
Specific Gravity 
No. Piknometer (gr) 1 3  
Berat piknometer (gr) 31.24 31.86 
Berat piknometer + tanah (gr) 41.58 42.86 
Berat piknometer + tanah + air (gr) 87.37 88.11 
Berat piknometer + air (gr) 81.02 81.38 
Temperatur (

o
C) 27.00 27.00 

Berat jenis, Gs 2.59 2.58 
Gs rata-rata 2.58 
 
Batas Cair  Batas Plastis 

Jumlah ketukan 16 20 26 33  
Berat cawan (gr) 14.22 14.21 12.45 14.65 14.76 14.51 14.43 14.26 14.59 14.73 
Berat cawan + tanah (gr) 23.44 24.62 25.73 22.94 24.52 24.43 24.62 24.81 23.34 23.85 
Barat cawan + tanah kering (gr) 19.59 20.38 20.48 19.64 20.87 20.74 21.00 21.08 21.20 21.61 
Berat tanah kering (gr) 5.37 6.17 8.03 4.99 6.11 6.23 6.57 6.82 6.61 6.88 
Berat air  (gr) 3.85 4.24 5.25 3.30 3.65 3.69 3.62 3.73 2.14 2.24 
Kadar air, w (%) 71.69 68.72 65.38 66.13 59.74 59.23 55.10 54.69 32.38 32.56 
Batas cair, LL (%) 70.21 65.76 59.48 54.90 32.47 

 
Batas Susut 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 120 cm 

  
0.000661 cm/menit 

  
0.000662 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000662 cm/menit 

 

2. Hasil Uji Laboratorium Permeabilitas Tanah 
 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D2-TMPH-5-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 136 cm 

  
0.000319 cm/menit 

  
0.000320 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000320 cm/menit 

 

 

 
PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F4-QA-I-KAK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 139 cm 

  
0.000248 cm/menit 

  
0.000249 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000249 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F5-TMPH-I-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 8.45 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000282 cm/menit 

  
0.000283 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000283 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D6-Qa-3-Aak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000368 cm/menit 

  
0.000368 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000368 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F4-TMPH-I-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 136 cm 

  
0.000319 cm/menit 

  
0.000320 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000320 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F5-QA-I-KAK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 132 cm 

  
0.000379 cm/menit 

  
0.000379 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000379 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F5-TPP-2-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 14 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 136 cm 

  
0.000406 cm/menit 

  
0.000407 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000407 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 

Kode samp: F5-TPP-3-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000334 cm/menit 

  
0.000335 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000335 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: S2-TPP-2-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 14 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000468 cm/menit 

  
0.000469 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000469 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: S2-TPP-3-KLMK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 128 cm 

  
0.000470 cm/menit 

  
0.000471 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000471 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D2-Tmph-3-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 132 cm 

  
0.000417 cm/menit 

  
0.000417 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000417 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D2-Tmph-2-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 130 cm 

  
0.000424 cm/menit 

  
0.000425 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000425 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 

Kode samp: D2-Tmph-1-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 12 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 132 cm 

  
0.000455 cm/menit 

  
0.000455 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000455 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D2-Tmph-4-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10.5 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000351 cm/menit 

  
0.000351 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000351 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D4-Qa-3-Aak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000334 cm/menit 

  
0.000335 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000335 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D4-Qa-1-Aak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 12 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 135 cm 

  
0.000375 cm/menit 

  
0.000375 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000375 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D4-Tmph-1-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 12 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 135 cm 

  
0.000375 cm/menit 

  
0.000376 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000376 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 
 

 
Kode sampel : D6-QA-I-KAK 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 136 cm 

  
0.000290 cm/menit 

  
0.000291 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000291 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D6-Qa-1-Aak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 132 cm 

  
0.000379 cm/menit 

  
0.000379 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000379 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D6-Tmph-2-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 12 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 134 cm 

  
0.000401 cm/menit 

  
0.000402 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000402 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: D6-Tmph-1-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 136 cm 

  
0.000319 cm/menit 

  
0.000320 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000320 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: F1-Qa-1-Klmk 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret  (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 11 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu  °C 27 
Tingi air pada awal  pengujian  (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 137 cm 

  
0.000295 cm/menit 

  
0.000296 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000296 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 
 

 
Kode sampel : F1_Qa_I_Kak 
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: Skripsi 

: Analisis Kerawanan Tanah Longsor dan Mitigasi Bencana di 

Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo Jawa Tengah 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Diameter Buret 1 cm 
Luas potongan Buret (a) 0.785 cm2 
Diameter contoh tanah 7.5 cm 
Luas potongan contoh tanah (A) 44.16 cm2 
Tingi contoh tanah (L) 10 cm 
Waktu pengujian (t) 60 menit 
Suhu °C 27 
Tingi air pada awal pengujian (h1) 150 cm 
Tinggi air pada akhir pengujian (h2) 132 cm 

  
0.000379 cm/menit 

  
0.000379 cm/menit 

Koefesien permeabilitas 0.000379 cm/menit 

 

 

PENGUJIAN PERMEABILITAS 

Proyek 

Judul 

 
Kode samp: S2-Tpp-I-Klmk 
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Lampiran 6. Surat-Surat Perijinan 
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